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Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya perhatian lingkungan 
sekitar dalam meningkatkan kemampuan komunikasi khususnya pada anak usia 
dini. Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan metode islamic constructive 
playing sebagai sarana untuk memudahkan anak dalam belajar khususnya 
peningkatan kemampuan komunkasi anak usia dini. 
Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah seberapa 
pengaruhkah metode islamic constructive playing dalam upaya meningatkan 
kemampuan komunikasi anak usia dini. Untuk memperoleh data dari rumusan 
masalah, peneliti mengambil data melalui observasi dan wawancara kemudian 
dianalisis menggunakan SPSS 23.0 for windows dengan uji T-Test (Paired Sample 
T Test).  
Adapun hasil yang peneliti peroleh dari lapangan mengenai pengaruh 
metode islamic constructive playingdalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
anak menunjukkan bahwametode islamic constructive playing berpengaruh untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi, karena dari 30 responden yang diambil 
datanyadengan menggunakan uji T-Test (Paired Sample T Test) menunjukkan 
bahwa nilai signifikan yang dihasilkan yaitu 0,001. Dengan demikian 0,001 ˂ 
0,05 sesuai dasar pengambilan keputusan T-Test jadi metode islamic constructive 
playing berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi anak usia dini 
yayasan Ummi Fadhilah Surabaya.  
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini masa taman kanak-kanak dan awal sekolah banyak anak-
anak yang kesulitan dalam berkomunikasi dengan lingkungannya bahkan 
dalam hal merangkai kata pun mereka masih kesulitan. Anak usia dini 
membutuhkan kemampuan komunikasi untuk membawa mereka lebih dekat 
dengan lingkungannya. Anak usia dini merupakan usia yang memiliki 
rentangan waktu sejak anak lahir hingga anak usia enam tahun, dimana 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut ahli psikologi, 
usia dini (0-8 tahun) sangat menentukan bagi anak dalam mengembangkan 
potensinya. Usia ini sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya 
datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk 
pengembangan kualitas manusia.  
Memberikan waktu bermain dan alat permainan yang memadai. 
Bermain merupakan kesibukan anak layaknya bekerja bagi orang dewasa. 
Bermain memberikan kepuasan secara fisik, emosi, sosial dan perkembangan 
mentalnya dapat terpenuhi, sehingga anak dapat mengekspresikan 
perasaannya, menunjukkan kreativitas dan bakatnya secara nyata. Bermain 
disesuaikan dengan usia anak dan alat permainannya tidak boleh 

































membahayakan kehidupan anak, sehingga alat permainan harus aman, 
nyaman dan tidak menimbulkan elergi atau keracunan pada anak.  
Anak-anak belajar melalui permainan mereka. Pengalaman bermain 
yang menyenangkan dengan bahan, benda, anak lain dan dukungan orang 
dewasa membantu anak-anak berkembang secara optimal. Para ahli 
mempunyai cara pandang dan pemikiran yang berbeda tentang bermain. Hal 
ini memperlihatkan betapa pentingnya arti bermain bagi perkembangan anak. 
Dalam situasi bermain anak akan dapat menunjukkan bakat, fantasi, dan 
kecenderungan-kecederungan, tentunya dengan permainan yang menarik dan 
bisa meningkatkan kemampuan komunikasi serta kemampuan berinteraksi 
dengan lingkungannya, seperti permainan simbolis, sosial, fungsional, 
konstruktif dan game. Saat bermain anak akan menghayati berbagai kondisi 
emosi yang mungkin muncul seperti rasa senang, gembira, tegang, kepuasan, 
dan mungkin rasa kecewa.
1
 
Anak-anak dapat disebut usia prasekolah ketika mereka berumur antara 
3 dan 5 tahun. Ini adalah masa perubahan pesat dalam semua bidang 
perkembangan. Anak-anak menguasai kebanyakan kemampuan motorik pada 
akhir periode ini dan dapat menggunakan kemampuan fisiknya untuk 
mencapai berbagai jenis tujuan. Secara kognisi, mereka mulai 
mengembangkan pemahaman tentang kelompok dan hubungan serta 
menyerap banyak informasi tentang dunia sosial dan fisik mereka. Pada usia 
6 tahun, anak-anak menggunakan pembicaraan yang hampir seluruhnya 
                                                          
1
Diana Mutia, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media, 2010), hal. 91 

































matang bukan hanya untuk mengungkapkan keinginan dan kebutuhannya 
tetapi juga berbagai gagasan dan pengalamannya. Secara sosial, anak-anak 




Anak-anak prasekolah sering bermain-main dengan bahasa atau 
bereksperimen dengan pola dan aturannya. Perkembangan  bahasa lisan 
sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas pembicaraan yang dilakukan 
orang tua dengan anak-anak mereka.
3
 Selama masa taman kanak-kanak  dan 
awal sekolah dasar, banyak anak mengalami kesulitan melafalkan bunyi 
seperti r dan ny. Saat berusia 8 sampai 9 tahun, sebagaian besar anak-anak 
telah menguasai bahasa-bahasa yang diucapkan oleh lingkungan sekitarnya.
4
 
Namun jika anak-anak sudah menginjak usia 8 sampai 9 tahun masih 
kesulitan dalam berkomunikasi, maka perlu dilakukan konsultasi dengan 
dokter ahli patologi bicara mengenai strategi-strategi perbaikan atau 
penyembuhannya. Anak-anak yang masih belia terkadang mengucapkan kata-
kata tanpa mempertimbangkan sudut pandang pendengarnya. Bahkan siswa 
SD tingkat akhir pun terkadang gagal mempertimbangkan informasi yang 
telah dimiliki pendengarnya yang terlibat dalam percakapan. Sebagai 
pengajar, tatkala ucapan siswa tidak dapat dipahami, kita harus membuat 
mereka menyadari hal tersebut misalnya, dengan meminta mereka 
menjelaskan siapa yang mereka bicarakan saat mereka menceritakan orang-
                                                          
2
 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, (Jakarta Barat: Indeks, 
2011), hal. 86 
3
 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, hal 89 
4
 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang 
(edisi keenam), (Jakarta: Erlangga, 2008), hal.75  

































orang yang tidak kita kenal, dan dengan menunjukkan kebingungan saat 
mereka menceritakan peristiwa-peristiwa atau gagasan-gagasan yang ambigu.  
Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak agar mereka bisa membawa diri mereka ke lingkungan 
dimana pun mereka berada dengan cara menggunakan metod permainan 
konstruktif tentunya tidak lepas dari bimbingan Islam. Peneliti mengambil 
objek penelitian di Yayasan Ummi Fadhilah karena berawal dari peneliti 
pernah melakukan observasi pra penelitian di Yayasan Ummi Fadhilah 
dimana yayasan tersebut memiliki anak-anak binaan dari kalangan yang 
prasejahtera diantaranya anak yatim dan anak pedagang pasar sehingga 
mereka tidak mendapatkan perhatian khusus dari keluarga mereka dalam hal 
pendidikan khususnya dalam berkomunikasi dengan baik, maka dari itu 
peneliti merasa prihatin dengan keadaan tersebut sehingga peneliti ingin 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak-anak binaan Yayasan Ummi 
Fadhilah.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat disimpulkan 
rumusan masalahnya adalah “Seberapa pengaruhkah Islamic Constructive 
Playing dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia 
dini di Yayasan Ummi Fadhilah?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic Constructive Playing dalam 

































upaya meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini di Yayasan 
Ummi Fadhilah. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu menambah 
keilmuan dan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis, yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan yang terkait dengan 
metode Islamic Constriuctive Playing sebagai salah satu media dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik (konselor atau relawan): Hasil penelitian ini bisa 
dijadikan sebagai salah satu media belajar dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini sehingga 
nantinya kelak mereka akan mampu berinteraksi di lingkungannya 
dengan baik.  
b. Bagi subyek penelitian: Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
alat atau instrumen pengembangan potensi agar mereka memiliki 





































E. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini, adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
5
 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode sistemtis 
guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab 
akibat. Penelitian eksperimen merupakan metode inti dari model 
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
6
 Desain 
eksperimen merupakan suatu rancangan percobaan dengan setiap 
langkah tindakan yang terdefinisikan, sehingga informasi yang 
berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang akan 
diteliti dapat dikumpulkan secara faktual. Dengan kata lain, desain 
sebuah eksperimen merupakan langkah-langkah lengkap yang perlu 
diambil jauh sebelum eksperimen dilakukan agar data yang 
semestinya diperlukan dapat diperoleh sehingga akan membawa ke 
                                                          
5
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 38.  
6
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 42. 





































Desain yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ini 
menggunakan jenis penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 
Desan ini terdapat pretest sebelum memberikan perlakuan, dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain 




        Keteragan: 
  O1 : Tes sebelum diberikan treatment (pretest) 
  X : Treatment 
  O2 : Tes sesudah diberikan treatment (posttest) 
2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri dari 
subyek dan obyek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
9
 Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya 
                                                          
7
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal 112 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND (Bandung: Alfabeta, 
2014), hal. 74 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND (Bandung: Alfabeta, 
2014), hal. 80 
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berkaitan dengan orang akan tetapi juga obyek dan benda alam 
yang lainnya. Populais bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada 
obyek subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
binaan dengan jumlah keseluruhan 58 orang anak di Yayasan 
Ummi Fadhilah Surabaya.  
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
10
 Pengambilan sampel (sampling) 
adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, 
sehingga penelitian terhadap penelitian terhadap sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita 




Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 
semua dari populasi yakni 30 orang anak binaan usia dini Yayasan 
Ummi Fadhilah Surabaya.  
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik 
                                                          
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan RND (Bandung: Alfabeta, 
2014), hal. 81. 
11
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal 148. 

































sampling dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu Probability 
Sampling dan Nonprobability Sampling.
12
 Dalam penelitian ini 
peneliti mencoba menggunakan teknik pengambilan sampel 
nonprobability sampling dimana teknik ini merupakan teknik 
pengambilan sampel yang tidak bisa dipilih secara acak sehingga 
tidak semua unsur atau elemen populasi  mempunyai kesempatan 
yang sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Unsur populasi yang 
terpilih menjadi sampel bisa disebabkan oleh faktor kebetulan atau 
faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti. 
Adapun jenis sampel nonprobability sampling yang diambil adalah 
purposive sampling. Purporsive sampling adalah responden yang 
terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti 
sendiri. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud 
atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 
karena peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.
13
  
3. Variabel dan Indikator Penelitian 
a. Variabel  
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 
seseorang atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang 
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
14
 
                                                          
12
 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif, 
(Surabaya: Universitas Airlangga Press, 2009), hal. 101.  
13
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: ROSDA, 2014), hal. 152. 
14
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 38 

































Variabel penelitian juga merupakan kegiatan menguji hipotesis, 
yaitu menguji kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia 
nyata. Variabel merupakan suatu istilah yang berasal dari kata vary 
dan able yang berarti “berubah” dan “dapat”. Jadi, kata variabel 
berarti dapat berubah atau bervariasi. Jadi, variabel merupakan 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan  yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain, dinamakan 
variabel karena ada variasinya (masing-masing dapat berbeda).
15
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X 
dan variabel Y, yang mana varibel X (variabel bebas) adalah 
metode islamic constructive playing sedangkan variabel Y 
(variabel terikat) adalah peningkatan kemampuan komunikasi lisan 
pada anak usia dini.  
b. Indikator Penelitian  
1.) Indikator-indokator dalam variabel X antara lain sebagai 
berikut, Sarana bagi berkembangnya kemampuan komunikasi 
anak, merangsang tumbunya kreativitas anak, mengekspresikan 
emosi anak, mengenalkan anak tentang ajaran islam melalui 
media permainan.  
2.) Adapun indikator-indikator dalam variabel Y adalah 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang-orang di 
                                                          
15
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 47.  

































sekitarnya, memiliki keterampilan dalam berkomunikasi, dan 
memiliki rasa ingin tahu, dapa menyampaikan informasi apa 
yang sebelumnya telah didapatkan 
4. Definisi Operasional 
a. Metode Islamic Constructive Playing 
Umur taman kanak-kanak adalah umur yang paling subur 
untuk menanamkan nilai dan pemahaman tentang agama kepada 
anak, umur penumbuhan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan 
ajaran agama melalui permainan dan perlakuan dari orang tua dan 
guru. Keyakinan dan keprcayaan guru TK itu akan mewarnai 
pertumbuhan agama pada anak.
16
 
Jadi pernyataan di atas Zakiyah Drajat mengemukakan 
bahwa pentingnya menanamkan nilai-nilai agama sejak usia dini 
baik itu dengan cara permainan maupun perlakuan dari 
lingkungannya.  
Berbicara mengenai permainan bahwa ada beberapa 
permainan edukatif yang bisa digunakan dalam pengajaran akan 
tetapi dalam hal ini penulis mencoba menggunakan permainan 
konstruktif karena pada permainan ini dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak selain itu dengan permainan ini anak 
juga bisa mengekpresikan dirinya lewat menggambar atau bercerita 
                                                          
16
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. 12), (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1990), 
hal.111.  
 

































karena menggambar adalah salah satu permainan konstruktif 
tentunya tidak lepas dari ajaran agama Islam.  
Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak.
17
 Karena perkembangan 
pada anak usia dini sangatlah cepat baik itu dari segi fisik maupun 
psikis sehingga anak-anak banyak belajar dari bermain salah 
satunya adalah bagaimana cara anak berinteraksi atau 
berkomunikasi yang baik dengan lingkungan disekitarnya dan juga 
bermain merupakan salah satu kegiatan yang sangat disenangi oleh 
anak. 
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir dari 
permainan tersebut. Sebagian orangtua yang berpendapat bahwa 
anak yang terlalu banyak bermaian akan membuat anak menjadi 
malas belajar dan menjadikan rendahnya kemampuan intelektual 
anak. Pendapat ini kurang begitu tepat karena ahli psikologi dan 
ahli perkembangan anak sepakat bahwa permainan sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan anak.
18
 Dengan bermain 
maka anak akan mendapatkan kesempatan untuk belajar banyak 
hal baik itu dari segi interaksi sosial, nilai-nilai kehidupan, sikap, 
maupun bahasa. 
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Permainan konstruksi adalah anak-anak membuat bentuk-
bentuk dengan balok-balok, pasir, lumpur, tanah liat, mainik-
manik, cat, pasta, gunting, dan krayon. Sebagian besar konstruksi 
yang dibuat merupakan tiruan dari apa yang dilihatnya dari 
kehidupan sehari-hari atau dari layar bioskop dan televisi.
19
 
Jadi, permaianan konstruktif adalah suatu bentuk 
permainan  dimana anak-anak akan memunculkan kreativitas 
masing-masing dengan cara membuat benda-benda atau 
membentuk suatu model dengan benda yang telah disiapkan seperti 
menyusun balok-balok kayu, menyusun puzzle, nonton video dan 
menggambar. Permainan ini bisa dilakukan secara individu 
maupun kelompok tapi peneliti dalam hal ini selain ingin 
meningkatkan kreativitas anak juga akan meningkat kemampuan 
komunikasi anak, sehingga dalam proses bermain anak-anak 
mengungkapkan ide-ide kreativnya di depan teman-teman 
kelompoknya. 
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
metode Islamic Constructive Playing adalah suatu metode atau 
cara bermain yang bersifat membangun, membina serta 
memperbaiki sesuai dengan ajaran al-Quran dan hadist, dimana 
anak-anak menggunakan bahan untuk membuat sesuatu dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan komunikasi anak. 
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b. Kemampuan Komunikasi 
Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku 
verbal maupun nonverbal. Jadi segala perilaku dapat disebut 
komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. Akan tetapi kata 
“dua orang atau lebih” perlu ditekankan bahwa menurut Burgoon, 
komunikasi itu bisa disebut juga berbicara dengan diri sendiri 
seperti berpikir, berbicara dengan diri sendiri meskipun itu diam, 
ataupun membaca tulisan sendiri.
20
 Untuk memulai komunikasi 
harus dimulai dari diri sendiri.  
Komunikasi lisan adalah bentuk komunikasi dengan 
mengucapkan kata-kata secara lisan dan langsung kepada lawan 
bicaranya. Biasanya komunikasi lisan dapat dilakukan pada kondisi 
para personal atau individu yang berkomunikasi berhadapan 
langsung. 
Anak-anak berkomunikasi dengan menangis, mengoceh, 
dan membuat suara tangisan. Dengan bertukar suara dengan 
orangtua mereka, bayi secara bertahap mulai meniu kata-kata. 
Ketika orangtua menanggapi dengan senyum dan suara lainnya, 
seorang bayi menanggapi dengan menggunakan lebih banyak 
suara. Ocehan seorang bayi berkembang menjadi suara yang 
berulang seperti “dada” atau “mama.” Sementara mereka terus 
meniru dan mencoba suara-suara baru, mereka mulai megikuti 
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kata-kata orang dewasa yang sederhana, seperti “da-daah” dan 
“hai”. 21 
Bahasa memisahkan manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Kemampuan memelajari bahasa adalah kemampuan 
kodrati manusia, meskipun ada beberapa usaha dan penelitian lain 
yang mencobanya ke spesies lain. Perkembangan bahasa berkaitan 
erat dengan perkembangan kognitif dan konseptual.
22
 
Komunikasi jauh lebih indah dari sekedar suatu sarana bagi 
keluarga-keluarga untuk menciptakan komunitas. Komunikasi juga 
memampukan kita untuk berhubungan erat atau bergaul seacra 
mendalam dengan orang lain, untuk melihat dan menghormati satu 
sama lain sebagai makhluk-makhluk yang khusus sebagaimana yang 
disebutkan oleh Fred Rogers sebagai pribadi yang “spesial” dan 
untuk melayani kebutuhan-kebutuhan spesifik sesama kita. 
Singkatnya, komunikasi memungkinkan kita untuk memberi diri kita 
kepada orang lain dengan penuh kasih.  
Melalui komunikasi, para orangtua dapat mengenal setiap 
putra putri mereka sebagai pribadi-pribadi yang spesial, diberkati 
dengan bakat-bakat khusus dan diperhadapkan dengan kebutuhan-
kebutuhan individual. Ketiga teknik komunikasi yang paling penting 
untuk membangun jenis hubungan ialah bercerita, mendengarkan, 
dan berempati. 
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Bercerita merupakan salah teknik yang dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak usia dini karena bercerita merupakan 
suatu kegiatan dimana seoarang anak dengan orang-orang di 
lingkungan sekitarnya saling bertukar pengalaman dan wawasan. 
Begitupula dengan mendengarkan, karena terlalu banyak orang yang 
menghabiskan waktunya untuk berbicara kepada anak-anak tetapi 
terlalu sedikit waktu yang diberikan untuk mendengarkan. Perlu 
diakui bahwa mendengarkan memang jauh lebih sukar, karena 
sebagian dari kita menjadi komunikator yang egois bahkan ketika 
kita tdak memahami orang lain, kita kan mengatakan kata-kata yang 
kurang berharga.   
Dalam bimbingan dan konseling, mendengarkan merupakan 
suatu hal yang harus kita lakukan untuk menjadi konselor yang baik 
karena pada hakikatnya mendengarkan adalah menerima sampai 
selesai suau cerita. Mendengarkan ialah berusaha untuk menyusun 
kembali dalam pikiran kita peristiwa-peristiwa dan pengalaman-
pengalaman orang lain. Pada saat seorang anak menghadapi suatu 
masalah, kita perlu mendengarkan ceritanya sebelum memberikan  
solusinya.  
Dan yang terakhir adalah berempati, salah satu petunjuk 
untuk empati yang berhasil adalah menangguhkan dulu penilaian 
kita sampai seluruh cerita yang disampaikan. Seperti yang pernah 

































dikatakan oleh ibu Teresa. “ Jika anda menghakimi orang, Anda 
tidak akan mempunyai waktu untuk mengasihi mereka.”23 
c. Anak Usia Dini  
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 
tahun (Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003) dan sejumlah ahli 
pendidikan anak memberikan batasan 0-8 tahun. Anak usia dini juga 
didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa 
tersebut merupakan masa emas (golden age), karena anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. Menurut banyak penelitian 
bidang neurologi ditemukan bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk 
pada kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah usia 8 tahun, 
perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun 
mencapai 100%.  
Vygotsky merupakan salah satu peneliti usia dini pertama 
terutama perhatian terhadap interaksi sosial anak-anak. Ia 
memunculkan istilah zone of proximal/zona perkembangan 
proksimal (ZPD) untuk merujuk pada kondisi yang menjembatani 
peningkatan pemahaman anak-anak akibat interaksi sosial. Ia 
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menganggap permainan sosial anak-anak sebagai unsur penyusun 
paling penting. “Permainan merupakan sumber perkembangan dan 
menciptakan zona perkembangan proksimal”. Meskipun piaget juga 
menganggap penting permainan dan pengalaman sosial, 




Hampir sepanjang abad 20, para ahli pendidikan dan 
psikologi sangat tertarik dengan cara anak-anak belajar. Sekalipun 
kita saat ini secara signifikan memiliki gagasan dan pemahaman 
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan seratus tahun yang lalu, 
masih banyak hal yang perlu kita ketahui tentang bagaimana anak 
belajar.  
Kebanyakan anak usia 3 dan 4 tahun mampu memahami 
sudut pandang orang lain. Misalnya, saat anak-anak berusia 4 tahun 
bermain dengan anak-anak berusia 2 tahun, mereka mengubah dan 
menyederhanakan cara berbicara mereka sehingga anak-anak yang 
lebih kecil dapat memahaminya. Pada sekitar usia 3-4 tahun, anak 
juga mulai memahami bahwa kita tidak dapat memperkirakan apa 
yang akan dilakukan oleh orang lain hanya dengan mengamati 
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1. Teknik Pengumpulan Data 
Data (datum) artinya sesuatu yang diketahui. Data dapat 
diartikan sebagai informasi yang diterimanya tentang sesuatu 
kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat merupakan 
seperangkat ukuran kuantitatif berupa angka-angka atau kulitatif 
yang berupa ungkapan kata-kata.  
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang 
penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau 




Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan 
data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Umumnya cara pengumpulan data dapat menggunakan teknik 
wawancara (interview), angket (quetionnaire), dan pengamatan 
(observation). Adapun teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan peneliti adalah angket dan pengamatan. 
a. Angket (kuesioner) 
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden dengan harapan memberikan respons atas 
daftar pertanyaan tersebut. Daftar petanyaan dapat bersifat 
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terbuka, yaitu jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya oleh 
peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu alternatif jawaban telah 
ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapun instrumen daftar 
pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang akan 
diisi oleh responden), checklist (berupa pilihan dengan cara 
memberi tanda pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu). 
Dalam hal ini, peneliti ingin ingin menggunakan pertanyaan 
favorable. Yaitu, semua pertanyaan dalam angket membutuhkan 
jawaban yang positif.  
b. Observasi  
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 
penelitian. Alasan peneliti melakukan observasi yaitu untuk 
menyajkan gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab 
pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi 
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 
umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Bungin 
mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu observasi partisipan, tidak 
terstruktur, dan kelompok tidak terstruktur.
27
 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan 
bentuk observasi partisipan (Participant Observation), dimana 
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observasi partisipan ini peneliti terlibat langsung dengan 
kegiatan sehai-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian, sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 
sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 
setiap perilaku yang nampak.
28
 
2. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang 
digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data 
menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
29
 
Teknik analisis yang akan digunakan adalah statistik 
deskriptif  yang merupakan statistik yang digunakan untuk 
manganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
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F. Sistematika Pembahasan 
BAB I  Pendahuluan 
Pada BAB ini disajikan Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Permsalahan, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian dan 
Sistematika Pembahasan.  
BAB II Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini disajikan tentang teori-teori yang berhubungan 
dengan fakta atau kasus yang sedang dibahas. Disamping 
itu juga dapat disajikan mengenai berbagai asas atau 
pendapat yang berhubungan dan benar-benar bermanfaat 
sebagai bahan untuk melakukan analisis terhadap fakta atau 
kasus yang diteliti. Dalam kajian pustaka memuat tiga sub 
bahasan, antara lain:  
1. Kajian Teoritik 
2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
3. Hipotesis Penelitian 
BAB III Bab ini berisi deskripsi umum objek penelitian, deskripsi 
hasil penelitian dan pengujian hipotesis. 
BAB IV Analisis Data 
Bab ini berisi pemaparan tentang argumentasi teoritis 
terhadap hasil pengujian hipotesis. Harus ada alasan 
mengapa hipotesis diterima atau ditolak. 

































BAB V Penutup 
Bab ini merupakan kristalisasi dari semua yang telah 
dicapai pada masing-masing bab sebelumnya. Bab ini 
tersusun atas kesimpulan dan saran.  
 





































A. Kajian Teoritik tentang Metode Islamic Constructive Playing dan 
Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini. 
1. Metode Islamic Constructive Playing (Metode Permainan Konstruktif 
Islami) 
a. Pengertian Bermain 
Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain harus dilkukan atas 
inisiatif anak dan atas keputusan anak itu sendiri. Bermain harus 
dilakukan dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan bermain yang 
menyenangkan akan menghasilkan proses belajar pada anak. Anak 
belajar melalui permainan mereka. Pengalaman bermain yang 
menyenangkan dengan bahan, benda, dan dukungan orang dewasa 
membantu anak-anak berkembang secara optimal.  
Bermain adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas anak untuk 
bersenang-senang. Apa pun kegiatannya selama itu ada unsur 
kesenangan atau kebahagiaan bagi anak usia dini, maka bisa disebut 
sebagai bermain. Senada dengan pengertian tersebut dalam Kamus 
Besar Indonesia disebutkan bahwa istilah bermain berasal dari kata 
dasar main yang berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk 
menyenangkan hati. Dalam konteks ini bermain sebagai upaya  
menjadikan anak senang, nyaman, ceria, dan bersemangat. Berkaitan 


































dengan hal itu, Hurlock mengategorikan bermain menjadi dua, yaitu 
bermain aktif dan bermain pasif. Bermain aktif ialah kegiatan bermain 
di mana kesenangan timbul dari apa yang dilakukan individu, apakah 
dalam bentuk kesenangan berlari atau membuat sesuatu dengan lilitan 
atau cat. Adapun bermain pasif, yaitu kegiatan bermain di mana 
kesenangan diperoleh dari kegiatan orang lain. Artinya, anak tidak 
melakukan kegiatan bermain secara langsung, hanya sekedar melihat 
orang lain bermain atau hanya sekedar menonton televisi. Oleh 
karenanya bermain pasif juga disebut sebagai kegiatan bermain.
1
  
Para ahli mempunyai cara pandang dan pemikiran yang 
berbeda tentang bermain. Hal ini memperlihatkan betapa pentingnya 
arti bermain bagi perkembangan anak. Bermain bagi anak adalah 
eksplorasi, eksperimen, peniruan (imitation), dan penyesuaian 
(adaptasi). Bermain pada awalnya belum mendapat perhatian khusus 
karena kurangnya pengetahuan tentang psikologi perkembangan dan 
kurangnya perhatian terhadap perkembangan anak.  
Plato dianggap orang pertama yang menyadari dan melihat 
pentingnya nilai praktis dan bermain. Menurut Plato anak-anak akan 
lebih mudah memperlajari aritmatika dengan cara membagikan apel 
kepada anak-anak. Dengan memberikan alat permainan miniatur 
balok-balok kepada anak usia tiga tahun pada akhirnya akan 
mengantar anak tersebut menjadi seorang ahli bangunan. Aristoteles 
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dalam Teori Kartasis-nya memandang permainan itu sebagai saluran 
untuk menyalurkan segala emosi yang tertahan dan menyalurkan 
perasaan yang tidak dapat dinyatakan ke arah yang baik. Aristoteles 
juga berpendapat bahwa anak-anak perlu didorong untuk bermain 
dengan apa yang mereka tekuni dimasa dewasa nanti.  
Adapun Frobel lebih menekankan pentingnya bermain dalam 
belajar karena berdasarkan pengalamannya sebagai guru dia 
menyadari bahwa kegiatan bermain maupun mainan yang dinikmati 




Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai 
praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media untuk 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak serta 
dapat menyalurkan segala emosi yang selama ini tertahankan di dalam 
diri seorang anak.  
Permainan dan bermain memiliki arti dan makna tersendiri 
bagi anak. Permainan mempunyai arti dan makna tersendiri bagi anak. 
Permainan mempunyai arti sebagai sarana mensosialisasikan diri 
(anak) artinya pemainan digunakan sebagai sarana membawa anak 
kedalam masyarakat. Permainan sebagai suatu sarana untuk mengukur 
kemampuan dan potensi diri anak. Anak akan menguasai berbagai 
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macam benda, memahami sifat-sifatnya maupun peristiwa yang 
berlangsung di dalam lingkungannya.  
Dalam situasi bermainan anak akan dapat menunjukkan bakat, 
fantasi, dan kecenderungan-kecenderungannya. Saat bermain anak 
akan menghayati berbagai kondisi emosi yang mungkin muncul 
seperti rasa senang, gembira, tegang, kepuasan dan mungkin rasa 
kecewa. Permainan merupakan alat pendidikan karena memberikan 
rasa kepuasan, kegembiraan dan kebahagiaan. Permainan dan bermain 
bagi anak mempunyai beberapa fungsi dalam proses tumbuh kembang 
anak. Fungsi bermain terhadap sensori motoris anak penting untuk 
mengembangkan otot-ototnya dan energi yang ada. Aktivitas sensoris 
motoris merupakan komponen yang paling besar pada semua usia, 
namun paling dominan pada bayi. Pada bayi seyogianya mendapatkan 
stimulasi visual, pendengaran, sentuhan, dan stimulasi kinestetik.
3
 
b. Manfaat Bermain 
Utami Munandar menyebutkan bahwa bermain sebagai suatu 
aktivitas yang membantu anak mencapai perkembangan yang utuh 
baik fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional. Berbagai 
perkembangan tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan bermain 
yang dilakukan anak tersebut dapat diperoleh melalui berbagai 
kegiatan bermain yang dilakukan anak, baik sendiri maupun bersama-
sama dengan teman sebayanya. Sejalan dengan itu Wolfgan 
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berpendapat bahwa terdapat sejumlah nilai-nilai dalam bermain (the 
value of play), yaitu bermain dapat mengembangkan keterampilan 
sosial, emosional, dan kognitif.  
Menurt Slamet Suyanto, bermain memiliki peran penting 
dalam perkembangan anak pada hampir semua bidang perkembangan, 
baik perkembangan fisik motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial, 
maupun emosional. Lebih lanjut mengenai manfaat bermain bagi anak 
anak akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Bermain mengembangkan kemampuan motorik.  
Piaget berpendapat bahwa anak terlahir dengan kemampuan 
refleks, kemudian ia belajar menggabungkan dua atau lebih gerak 
refleks, dan pada akhirnya ia mampu mengontrol gerakannya. 
Melalui bermain anak belajar mengontrol gerakannya menjadi 
terkoordinasi. Selain itu, dengan bermain memungkinkan bagi 
anak bergerak secara bebas, sehingga anak mampu 
mengembangkan kemampuan motoriknya.  
2. Bermain mengembangkan kemampuan kognitif.  
Menurut Piaget bahwa anak belajar mengkostruksikan 
pengetahuan dengan berinteraksi dengan objek yang ada di 
sekitarnya. Bermain menyediakan kesempatan kepada anak untuk 
berinteraksi dengan objek. Dengan bermain seorang anak juga 
mempunyai kesempatan untuk menggunakan indranya, seperti 


































menyentuh, mencium, melihat, dan mendengarkan, untuk 
mengetahui sifat-sifat objek.  
3. Bermain mengembangkan kemampuan afektif.  
Kemampuan afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
sikap seseorang. Kemampuan ini dapat dikembangkan dan dilatih 
melalui kegiatan bermain. Caranya yaitu dengan melaksanakan 
dan mengikuti aturan-aturan permainan yang telah dibuat bersama. 
Karena dalam setiap permainan pasti memiliki aturan. Aturan akan 
diperkenalkan oleh teman bermain sedikit demi sedikit, tahap 
demi tahap sampai setiap anak memahami aturan mainnya. Oleh 
karena itu, bermain akan melatih anak dalam menyadari akan 
adanya aturan dan pentingnya memahami aturan. Yang demikian 
itu merupakan tahap awal dari perkembangan moral anak.  
4. Bermain mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
Pada saat bermain anak akan menggunakan bahasa, baik untuk 
berkomunikasi dengan temannya atau hanya sekedar menyatakan 
pikirannya. Vigotsky menyebutkan bahwa bermain dengan 
bercakap-cakap menggabarkan anak sedang dalam tahap 
menggabungkan pikiran dan bahasa sebagai satu kesatuan. Jadi 
dengan bermain secara otomatis bahasa anak akan dapat 
berkembang dengan baik. 
5. Bermain mengembangkan kemampuan sosial. 


































Pada saat bermain anak secara langsung anak berinteraksi dengan 
anak yang lain. Interaksi tersebut mengajarkan anak bagaimana 
merespon, memberi dan menerima, menolak atau setuju ide dan 
perilaku anak yang lain. Sikap demikian itu sedikit demi sedikit 




c. Permainan Konstruktif Islami 
Pendidikan Islam sangat penting keberadaannya karena 
pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya atau proses, 
pencarian, pembentukan, dan pengembangan sikap dan perilaku untuk 
mencari , mengembangkan, memelihara, serta menggunakan ilmu dan 
perangkat teknologi atau keterampilan demi kepentingan manusia 
sesuai dengan ajaran Islam.
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Menurut paham konstruktivisme meyakini bahwa 
pembelajaran terjadi saat anak berusaha memahami dunia di 
sekelilingnya. Pembelajaran menjadi proses interaktif yang 
melibatkan teman sebaya anak, orang dewasa, dan lingkungan. Anak 
membangun pemahaman mereka sendiri atas dunia dan hal-hal yang 
terjadi di sekelilingnya dengan memadukan pengalaman atau 
pemahaman yang telah mereka miliki sebelumnya.
6
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Permainan konstruksi adalah anak-anak membuat bentuk-
bentuk dengan balok-balok, puzzle, pasir, lumpur, tanah liat, manik-
manik, cat, pasta, gunting, dan krayon. Sebagian besar konstruksi 
yang dibuat merupakan tiruan dari apa yang dilihatnya dari kehidupan 
sehari-hari atau dari layar bioskop dan televisi.
7
 
Permainan konstruksi adalah anak-anak membuat bentuk-
bentuk dengan balok-balok, pasir, lumpur, tanah liat, mainik-manik, 
cat, pasta, gunting, dan krayon. Sebagian besar konstruksi yang dibuat 
merupakan tiruan dari apa yang dilihatnya dari kehidupan sehari-hari 
atau dari layar bioskop dan televisi.
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Jadi, permaianan konstruktif adalah suatu betuk permainan  
dimana anak-anak akan memunculkan kreativitas masing-masing 
dengan cara membuat benda-benda atau membentuk suatu model 
dengan benda yang telah disiapkan seperti menyusun balok-balok 
kayu, menyusun puzzle, nonton video dan menggambar. Permainan ini 
bisa dilakukan secara individu maupun kelompok tapi peneliti dalam 
hal ini selain ingin meningkatkat kreativitas anak juga akan meningkat 
kemampuan komunikasi anak, sehingga dalam proses bermain anak-
anak mengungkapkan ide-ide kreativnya di depan teman-teman 
kelompoknya. 
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
Islamic Constructive Playing adalah suatu metode atau cara bermain 
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yang bersifat membangun, membina serta memperbaiki sesuai dengan 
ajaran al-Quran dan hadist, dimana anak-anak menggunakan bahan 
untuk membuat sesuatu dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak. 
Balok-balok kayu dan plastik merupakan alat bermain yang 
sesuai untuk membuat berbagai konstruksi dengan harga yang relatif 
murah. Bermain balok umumnya melalui tahapan sebagai berikut: 
pertama, anak sambil berjalan membawa balok di tangannya. Tahapan 
berikutnya, balok disusun keatas seperti menara, terkadang mereka 
menyusunnya secara memanjang, balok-balok tersebut diletakkan 
saling berdampingan atau berjejer. Tahap berikutnya anak mulai 
membuat jembatan dengan meletakkan dua balok secara terpisah, 
kemudian meletakkan balok lagi di antara kedua balok tersebut. 
Setelah tahapan ini anak-anak mulai mampu menyusun balok dengan 
keseimbangan yang baik sehingga hasilnya tidak mudah roboh. Pada 
tahap terakhir anak-anak menggunakan balok dan membuat bangunan 
sesuai kenyataan yang sebenarnya misalnya: bangunan sekolah, jalan, 
stasiun kereta api, dan lapangan terbang.  
Dalam bermain balok, guru atau pendidik perlu 
memperkenalkan balok-balok dengan meletakkan atau menyimpannya 
sedemikian rupa sehingga anak dengan mudah mengenal ukuran dan 
jenis balok yang ada tersebut ketika selesai bermain. Ketika bermain 


































balok, anak harus menyadari bahwa anak lain juga perlu bermain 
sehingga mau berbagi dengan anak lain.
9
 
Begitupun dengan permainan puzzle bahwa anak diajarkan 
untuk melatih ketelitian, kesabaran, dan konsentrasi anak
10
, 
meningkatkan kreativitas, merangsang daya imajinasi, dan melatih 
motorik halus anak.
11
 Dengan bermain puzzle anak-anak akan belajar 
untuk memperhatikan persamaan dan perbedaan seperti mencocokkan 
warna dan bentuk.
12
 Dalam hal ini, sebagai seorang peneliti, kita bisa 
mengajak anak-anak untuk berdialog untuk mengetahui pesan dan 
kesan yang mereka peroleh dari permainan tersebut. Karena pada 
dasarnya berdialog  dapat digunakan sebagai alat yang ampuh untuk 
mengungkapkan perasaan dan emosi anak.
13
 Hal tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk melatih komunikasi atau meningkatkan 
komunikasi anak. 
Dalam hal ini, salah satu pelaksanaan pembelajaran dalam 
bimbingan dan konseling yang efektif untuk anak usia dini adalah 
dilaksanakan dalam nuansa bermain karena prinsip ini merupakan 
esensi aktivitas anak usia dini. Prinsip ini mengikuti dunia anak yang 
senantiasa sarat dengan dunia bermain. Bermain merupakan bagian 
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yang tidak terpisahkan dari dunia anak dan bahkan dapat dikatakan 
tiada hari tanpa bermain. Bermain bagi anak merupakan suatu 
aktivitas tersendiri yang sangat menyenangkan yang mungkin tidak 
bisa dirasakan atau dibayangkan oleh orang dewasa. Dalam bermain 




2. Kemampuan Komunikasi 
Komunikasi secara singkat dapat diartikan sebagai upaya saling 
berjumpa baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi 
langsung atau yang selanjutnya dikenal dengan istilah face to face, 
berlangsung ketika seseorang dengan orang lain secara fisik dapat 
bertemu, berhadapan muka, saling berjabat tangan, dan saling 
memberikan atau bertukar menukar informasi. Adapun komunikasi  yang 
tidak langsung dikenal dengan istilah komunikasi jarah jauh, berlangsung 
ketika seseorang menyampaikan gagasan dan pemikirannya dengan 
menggunakan berbagai media yang tersedia, seperti melalui surat, 
telepon, handphone dan lain sebagainya.
15
 
Komunikasi adalah proses sistematik bertukar informasi di antara 
pihak-pihak, biasanya lewat sistem simbol biasa. Komunikasi adalah juga 
disiplin ilmu yang mempelajari komunikasi. Komunikasi secara ilmiah 
dapat juga berarti proses penyampaian pesan atau informasi dari 
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pengirim (komunikator atau sender) kepada penerima (komunikan atau 
receiver) dengan menggunakan simbol atau lambang tertentu baik secara 
langsung maupun tidak langsung (menggunakan media) untuk 
mendapatkan umpan balik (feedback).  
Pada dasarnya istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu 
“Communicare” yang artinya “memberitahukan”, “berpartisipasi”, dan 
“menjadi milik bersama”. Apabila dirumuskan lebih luas, ternyata 
informasi memiliki arti menyebarkan informasi, berita, pesan, 
pengetahuan, nilai-nilai dengan maksud untuk mengubah partisipasi agar 
hal-hal yang diberitahukan menjadi milik bersama antara penyampaian 
pesan sebagai komunikator dan penerima pesan sebagai komunikan.
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Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses interaksi untuk berhubungan dari satu pihak ke pihak 
lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mendaptkan 
umpan balik atau informasi. 
Komunikasi juga berperan membangun hubungan sosial yang 
baik di antara orang-orang yang terlibat dalam aktivitas komunikasi. 
Penggunaan bahasa dan budaya yang mudah dicerna akan mempengaruhi 
mutu hubungan sosial yang lebih baik tersebut. Hubungan sosial inilah 
yang akan mendorong seseorang melakukan tindakan sesuai dengan 
muatan pesan yang disampaikan.
17
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3. Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan yang terjadi pada anak berkenaan dengan aspek 
fisik, motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Setiap apek tidak 
berkembang sendiri-sendiri tetapi satu sama lain saling mempengaruhi, 
misalnya dalam aspek bahasa. Bahasa merupakan alat untuk menyatakan 
pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus berfungsi untuk 
memahami pikiran dan perasaan orang lain. Melalui bahasa anak dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan, dan dengan berbahasa pula anak dapat 
berkomunikasi dengan sesama. Dari pernyataan tersebut dapat terlihat 
bahwa perkembangan bahasa pada anak terkait dengan perkembangan 
kognitif dan sosial. Apabila perkembangan bahasa anak terhambat maka 
perkembangan kognitif dan sosialnya pun akan mengalami hambatan.
18
 
a. Teori Tahap Perkembangan 
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan 
yang dialami oleh seseorang individu (anak usia dini) menuju tingkat 
kedewasaan atau kematangan yang berlangsung secara sistematis, 
progresif dan berkesinambungan baik itu menyangkut aspek fisik dan 
psikis. Secara sistematis dimaknai  bahwa perubahan dalam 
perkembangan itu bersifat saling ketergantungan atau mempengaruhi 
antara bagian-bagian organisme. Progresif berarti perubahan yang 
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terjadi bersifat maju, meningkat dan meluas, baik fisik dan psikis. 
Sedangkan berkesinambungan berarti  perubahan  berlangsung secara 
bertahap dan berurutan.  Montessori dalam  Ropnarine memandang 
perkembangan sebagai serangkaian “kelahiran” atau periode 
penguatan kepekaan, dimana setiap kepekaan memunculkan minat dan 
ketrampilan baru. Perkembangan dan pertumbuhan anak dapat 
diuraikan  dalam beberapa butir pemikiran yang ditinjau dari beberapa  
sudut pandang yag berbeda dari para ahli. Diantaranya :  
1) Teori Psikososial Ericson, ia mengemukan  ada delapan tahap 
perkembangan manusia, tiga di antaranya adalah tahap 
perkembangan yang terjadi pada anak usia dini; tahap percaya dan 
tidak percaya (usia lahir hingga 1,5 tahun), rasa percaya akan 
berkembang jika kebutuhan anak bertemu dengan sikap konsisten 
dan penuh kasih sayang dari lingkungan. Tahap otonom dan malu-
ragu (usia 1,5-3 tahun), merupakan tahap kemerdekaan atau 
kebebasan ketika anak ingin melakukan sesuatu untuk mereka 
sendiri. Jika banyak dilarang dan dihukum, mereka cenderung 
mengembangkan perasaan malu dan ragu.  Tahap inisiatif vs rasa 
bersalah,). Anak prasekolah menghadapi dunia sosial yang lebih 
luas, mereka menghadapi tantangan-tantangan baru  yang 
menuntut perilaku aktif dan berguna. Anak dituntut untuk 
bertanggungjawwab  tubuh, prilaku, mainan dan binantang 
peliharaan mereka dan berinisiatif. 


































2) Teori Maturation  (kematangan) pertama kali dikemukakan oleh 
Hall, Rosseau dan Gesel dalam Sujiono menurut ketiganya, anak-
anak harus diberi kesempatan untuk berkembang. Teori ini 
meyakini bahwa  perkembangan fisik, sosial emosional dan 
intelektual mengikuti  tahapan perkembangan. Anak dapat 
mengembangkan potensi secara optimal atau tidak tergantung 
dengan  lingkungannya.   
3) Teori Konstruktivisme, Piaget menyatakan bahwa perkembangan 
kognitif terjadi ketika anak sudah membangun pengetahuannya 
melalui eksplorasi aktif  dan penyelidikan pada lingkungan fisik 
dan sosial.  Sedangkan Vygotsky dalam Morisson  meyakini 
bahwa perkembangan mental, bahasa dan sosial ditingkatkan oleh 
orang lain lewat interaksi sosial. Proses belajar membangkitkan 
beragam prosess perkembangan yang dapat terjadi jika anak 
berinteraksi dengan orang lain dan ketika mereka bekerjasama 
dengan temannya. Piaget membagi perkembangan kognitif  dalam 
beberapa tahap.  
Tahap sensori motor yang berlangsung sejak lahir hingga 2 
tahun. Pada saat ini bayi membangun pengertiannya dengan 
mengkoordinasikan pengalaman sensoris (seperti melihat dan 
mendengar) dengan tindakan fisik kegiatan motorik (sensor-
motor). 


































Tahap oprasional pada umur 2-7 tahun, anak-anak mulai 
dapat menghubungkan informasi sensori dengan tindakan fisik dan 
menunjukkan melalui kata-kata, imajinasi dan gambaran.
19
 
b. Perkembangan Anak Usia Dini (Periode 0-2 tahun) 
1.) Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik bayi akan sangat membantu untuk 
melakukan eksplorasi dan mempraktikan kemampua yang baru. 
Hal ini dimungkinkan karena pencapaian keterampilan motorik 
pada tahun pertama menyebabkan meningkatnya kemandirian, 
kemungkinan bayi menjelajahi lingkungannya dengan lebih 
leluasa, dan untuk memulai interaksi dengan orang lain. Pada 
tahun kedua anak mulai menjadi terampil secara motorik dan 
lebih aktif, mereka tidak lagi diam di satu tempat tetapi ingin 
bergerak ke seluruh ruangan. Aktivitas motorik selama tahun 
kedua ini berperan penting bagi perkembangan kompetensi anak. 
Ketermapilan motorik dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a.) Keterampilan Motorik Kasar (Gross Motor Skills) 
Keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan 
menggunakan otot-otot besar. Pada saat lahir bayi belum 
memiliki koordinasi dada atau lengan yang baik, maka pada 
bulan pertama sudah dapat mengangkat kepalanya dari posisi 
tengkurap. Pada usia dua sampai tiga bulan, bayi sudah dapat 
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mengangkat kepalanya lebih tinggi dengan menyangga dada 
menggunakan lengannya. Setelah usia tiga bulan, bayi yang 
normal akan mulai berguling dengan sengaja bukan karena 
kebetulan seperti sebelumnya. Sembilan puluh persen bayi, 
pada usia 3,5 bulan sudah bisa tengkurap sendiri dan pada 
sekitar usia 3-4 bulan, sudah dapat berguling. Sekitar usia ini 
juga sudah dapat duduk jika disangga di atas pangkuan atau 
kursi bayi. Usia 6-10 bulan dapat merangkak/merayap 
dengan kekuatannya sendiri. Usia kira-kira tujuh bulan dapat 
berdiri dengan bertumpu pada tangan atau perabot. Sekitar 4 
bulan kemudian sudah dapat berdiri tanpa bantuan dan usia 
10-11 bulan dapat berjalan dengan menggunakan kursi atau 
meja untuk pegangan. Pada usia 12-13 bulan sudah dapat 
berjalan sendiri tanpa bantuan. Implikasi penting dari 
perkembangan motorik ini adalah bahwa makin bertambah 
usia, kemadirian bayi pun makin bertambah, mampu 
menjelajahi linkungannya dan memprakarsai interaksi sosial 
dengan orangtua, pengasuh, dan teman sebayanya.  
Perkembangan berikutnya adalah pada tahun kedua, 
kemampuan berjalan makin baik sehingga pada umumnya 
mereka ingin menjelajahi tempat yang lebih luas. Pada 
periode ini diharapkan tidak banyak pembatasan pada anak 
agar kemampuan berjalannya makin bertambah optimal. Pada 


































usia 13-18 bulan anak mulai dapat menarik dengan tangannya 
mainan yang diikat dengan tali, menaiki tangga dan 
mengendarai mainan beroda empat.  
Menurut Schismer bahwa pada usia 18-24 bulan, anak 
sudah dapat berjalan cepat atau berlari untuk jarak pendek, 
berjongkok sambil bermain dengan mainan di lantai, berjalan 
mundur, berdiri dan menendang bola tanpa jatuh, berdiri dan 
melempar bola, dan melompati di tempat. Dengan 
kemampuan yang dicapainya ini, makin memungkinkan anak 
untuk menjelajahi lingkungannya dengan lebih leluasa. 
Aktivitas motorik selama tahun kedua ini berperan penting 
bagi perkembangan kompetensi anak, sehingga diharapkan 
orangtua tidak terlalu memberi banyak batasan tetapi lebih 
menjaga keamanannya.   
b.) Keterampilan Motorik Halus (Fine Motor Skills) 
Keterampilan ini melibatkan gerakan tangan yang 
diatur secara halus seperti menggenggam mainan, 
mengancingkan baju, menulis, atau melakukan apa pun yang 
memerlukan keterampilan tangan. Saat lahir, bayi masih 
mengalami kesulitan mengendalikan keterampilan motorik 
halusnya. Saat lahir, bayi masih mengalami kesulitan 
mengendalikan keterampilan motorik halusnya. Awalnya, 
bayi hanya memperlihatkan gerakan bahu dan siku yang 


































kasar tetapi kemudian memperlihatkan gerakan pergelangan 
tangan, perputaran tangan, koordinasi ibu jari dan jari 
telunjuk tangan, serta kemampuan meraih dan menggenggam 
yang makin baik. 
Pada usia sekitar 10,5 bulan (90 persen bayi usia 14,5 
bulan sudah bisa) sudah mulai mampu menjumput objek-
objek kecil seperti remah-remah kue dengan menggunakan 
ujung jari telunjuk dan ibu jari. Kemampuan mencoret-coret 
dengan menggunakan krayon atau spidol dikuasai sebagian 
besar anak pada usia 24 bulan, walaupun sekitar 50 persen  
anak sudah mulai melakukan pada usia sekitar 13,5 bulan. 
Keterampilan motorik halus baru berkembang pesat setelah 
anak berusia tiga tahunan, dan umumnya keterampilan tangan 
dapat lebih cepat dikuasai dibandingkan keterampilan kata.  
Perkembangan motorik bayi pada usia tiga tahun 
sampai empat bulan sangat penting, karena akan 
mengarahkannya pada pengalaman belajar yang lain. Di usia 
sekitar 24 bulan biasanya anak sudah mampu membangun 
menara dari enam balok atau lebih, sudah mampu merangkai 
manik-manik dari kayu dalam ukuran besar, dan coretan-
coretan yang tadinya belum jelas sekarang sudah 
menampakkan bentuknya. Juga sudah mampu melemparkan 
segala sesuatu dengan lebih terarah menuju sasaran tertentu, 


































lebih terampil memegang cangkir minumnya sendiri, 
menggunakan sendok untuk makan sendiri walaupun 
mungkin masih berceceran, menyisir rambut sendiri 
walaupun belum rapi, sudah bisa melepas pakaiannya sendiri 
walaupun belum rapi, sudah bisa melepas sendiri, dan 
membalik-balik halaman buku.  
2.) Perkembangan Kognitif 
Pendapat yang menyatakan bahwa bayi belum mampu 
berpikir ternyata tidak dapat dipertahankan. Dari berbagai 
penelitian tentang kemampuan kognitif bayi dapat disimpulkan 
bahwa bayi sudah mampu berpikir, dapat belajar sesuatu dan 
secara aktif menanggapi dan mengubah lingkungannya, walaupun 
tentunya masih terbatas belum seperti layaknya orang dewasa.  
Menurut Piaget mengemukakan bahwa masa bayi 0-2 
tahun, perkembangan kognitif bayi ada paada tahap 
sensorimotorik. Pada tahap ini, bayi membentuk pemahaman 
tentang sekitarnya dengan mengkoordinasikan pengalaman-
pengalaman sensorikya, seperti melihat, meraba, memegang, dan 
mendengar dengan tindakan fisik motoriknya, oleh karena itu 
disebut sensorimotorik. Pada awalnya anak belum dapat berbicara 
dengan bahasa dan belum mempunyai bahasa simbol, mereka 
hanya memiliki pola perilaku refleks.  
3.) Perkembangan Sosial Emosional 


































Menurut Nenide, perkembangan sosial emosional yang 
sehat mencakup adanya sense of confidence and competence, 
kemampuan membina hubungan baik dengan teman sebaya dan 
orang-orang dewasa, kemampuan untuk tetap pada tugas, 
memiliki arah atau tujuan, kemampuan untuk mengindentifikasi, 
memahami, dan mengomunikasikan perasaan atau emosinya, 
kemampuan mengelola emosi yang kuat secara konstruktif.  
Perkembangan sosial emosional merupakan dasar 
perkembangan kepribadian individu kelak yang berhubungan 
positif dengan perkembangan-perkembangan aspek-aspek 
lainnya. Emosi yang kehadirannya jauh lebih awal dari 
kemampuan berbahasa dan kognitif anak, merupakan alat untuk 
berkomunikasi pada masa bayi. Pada awal kehidupan bayi, emosi 
yang dicetuskan bayi erat sekali hubungannya dengan 
ketidaknyamanan fisik yang dirasakann seperti rasa lapar, haus, 
rasa terkejut, karena suara-suara yang keras tiba-tiba, cahaya yang 
terlalu terang , dan rasa sakit, yang biasanya menimbulkan tangis 
pada bayi.  
4.) Perkembangan Psikososial 
Dalam hal ini salah satu teori kepribadian yang terkenal 
adalah teori dari Erikson. Erikson menyakini bahwa kepribadian 
kepribadian berkembang melalui tahap-tahap yang berurutan. 
Teori Erikson menjelaskan tentang pengaruh pengalaman sosial 


































yang di sepanjang kehidupan individu. Salah satu elemen penting 
dalam teori Erikson adalah Ego Identity. Ego Identity merupakan 
kesadaran diri yang berkembang melalui interaksi sosial. Ego 
identity ini mengalami perubahan secara konstan karena 
pengalaman dan informasi baru yang diperoleh melalui interaksi 
dengan orang lain. Selain itu sense of competence juga 
memotivasi individu untuk bertindak dan berperilaku.  
5.) Perkembangan Bahasa  
Bahasa mencakup setiap sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna 
kepada orang lain. Termasuk didalam tulisan, bicara, bahasa 
simbol, ekspresi muka, isyarat, pantonim, dan seni. Bicara 
merupakan bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau 
kata-kata untuk menyampaikan suatu maksud.  
Menurut Hurlock, berbicara merupakan sarana 
berkomunikasi. Untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain 
individu harus mengerti apa yang dimaksud oleh orang lain dan 
memiliki kemampuan mengomunikasikan pikiran dan perasaan 
kepada orang lain. Sampai bayi berusia 18 bulan, komunikasi 
dalam bentuk kata-kata harus diperkuat dengan isyarat, seperti 
menunjuk benda. Pada usia 2 tahun, rata-rata bayi sudah dapat 
mengerti beberapa perintah sederhana. Bagi bayi, belajar 
berbicara merupakan tugas yang tidak mudah. Bentuk komunikasi 


































pada masa ini disebut bentuk-bentuk prabicara yang biasanya 
terdapat empat bentuk prabicara, yaitu menangis, berceloteh, 
isyarat, dan pengungkapan emosi. Berceloteh (mengoceh) dapat 
dikatakan paling penting karena sebenarnya inilah yang kemudian 
mengembangkan kemampuan berbicara.   
c. Perkembangan Anak Usia Dini (Periode 2-6 Tahun) 
Masa anak dimulai setelah masa bayi yang penuh 
“ketergantungan”, yaitu dari usia sekitar dua tahun sampai dengan 
usia 12 tahun. Menurut Hurlock masa anak dibagi menjadi dua 
periode, yaitu: masa awal berlangsung dari 2-6 tahun dan masa 
anak akir berlangsung dari usia 6-12 tahun.  
Umumnya orangtua menganggap masa ini sebagai uisa 
bermasalah atau usia sulit karena pada masa ini sering terjadi 
masalah perilaku sebagai akibat karena anak sedang dalam proses 
perkembangan kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan, 
yang pada umumnya masih kurang berhasil. Juga anak sering kali 
bersikap bandel, keras kepala, tidak menurut, melawan dan marah 
tanpa alasan. Sering juga dianggap sebagai usia bermain karena 
anak senang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
bermain.  
Para pemdidik menyebut masa ini sebagai usia prasekolah 
karena merupakan saat anak mengikuti taman indria atau taman 
kanak-kanak dan masa persiapan untuk memulai pendidikan 


































formal di kelas satu sekolah dasar. Psikolog sering menyebut 
sebagai usia prakelompok karena anak-anak mempelajari dasar-
dasar perilaku sosial sebagai persiapan untuk penyesuaian diri 
saat masuk sekolah dasar. Disebut juga sebagai usia menjelajah 
dan usia bertanya karena anak-anak ingin mengetahui keadaan 
lingkungannya, dan dalam upaya menjelajahi lingkungannya ini 
mereka banyak bertanya. Pada masa ini, anak-anak juga senang 
meniru pembicaraan dan tindakan orang lain sehingga disebut 
usia meniru. Anak juga lebih menunjukkan kreativitasnya dalam 
bermain dibandingkan masa-masa lain dalam kehidupan sehingga 
disebut usia kreatif.  
1.) Perkembangan Motorik 
Anak-anak usia 2-6 tahun mengalami kemajuan pesat 
dalam keterampilan motorik, baik keterampilan motorik kasar 
yang melibatkan otot-otot besar seperti berlari, melompat, 
memanjat, dan keterampilan motorik halus sebagai hasil 
koordinasi otot-otot kecil dengan mata dan tangan seperti 
menggambar, menggunting, dan menempelkan kertas. 
Menurut Santrock perkembangan keterampilan motorik kasar 
dan halus pada masa kanak-kanak awal adalah sebagai 
berikut:  
a.) Keterampilan Motorik Kasar (Gross Motoric Skills) 


































Pada usia kira-kira 2,5-3 tahun, anak mulai dapat 
melompat dengan kedua kakinya, yang sebelumnya tidak 
bisa dilakukan karena berkaitan dengan kematangan 
otot-ototnya. Juga anak sudah dapat berlari ke sana 
kemari, tetapi belum mampu berhenti dengan tiba-tiba 
atau membalik. Sekitar usia 4 tahun sudah menguasai 
cara berjalan orang dewasa dan sudah dapat lari, berhenti 
dan berputar membalik. Kemampuan berlari anak seperti 
orang dewasa dan berlari dalam aktivitas permainan, 
dapat dilakukan pada sekitar usia 5-6 tahun. Pada usia 4 
tahun ini anak juga sudah mampu berdiri di atas satu 
kaki dan menangkap bola yang dilemparkan kepadanya. 
Bila saat usia 3 tahun  dapat melompat dengan jarak 
sejauh 15-24 inci (38-60 cm), maka saat usia empat 
tahun dapat melompat sejauh 24-33 inci (60-83 cm). 
Usia sekitar 5 tahun, makin menyukai kegiatan 
petualangan, misalnya memanjat dengan tangkas, berlari 
dan melompat, dan menyenangi aktivitas balapan dengan 
teman-temannya atau orangtuanya.  
b.) Keterampilan Motorik Halus (Fine Motoric Skills) 
Dibandingkan dengan  pada masa bayi, 
keterampilan motorik halus pada masa anak awal ini 
sudah meningkat. Pada usia tiga tahun telah mampu 


































memegang benda berukuran kecil di antara ibu jari dan 
telunjuk, walaupun masih agak kaku. Juga sudah dapat 
membangun menara dari balok-balok meski belum 
dalam posisi tegak lurus. Bila memasangan potongan-
potongan gambar dari permainan puzzle, gerakannya 
masih sangat kasar dan sering kali memaksakan 
potongan gambar walau kurang pas atau cocok dengan 
tempatnya.  
Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halusnya 
sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebi 
tepat, bahkan cenderung ingin sempurna dalam 
melakukan sesuatu, misalnya dalam menyusun balok-
balok, sehingga mereka suka membongkar lagi  balok-
balok yang suka disusun sebelumnya.  
Saat usia 5 tahun, koordinasi motorik anak makin 
sempurna. Tangan, lengan, dan jarinya semua bergerak 
bersama di bawah perintah mata. Bila menyusun balok-
balok, anak tidak lagi membuat menara secara sederhana, 
yaitu dengan menyusun atau menumpuk balok secara 
lurus saja, tetapi anak ingin membangun sesuatu yang 
lebih lengkap atau kompleks, seperti rumah atau gedung 
dengan menaranya. Pada usia 6 tahun, anak sudah dapat 


































mengikat tali sepatunya, menggunakan martil atau pukul 
besi, mengelem kertas, dan merapikan bajunya.  
2.) Perkembangan Kognitif 
Pada anak usia dini, cara berpikir anak ditandai 
dengan kreativitas, bebas, dan penuh imaginasi atau daya 
khayal. Hal ini tampak pada gambar-gambar yang dibuat, 
misalnya menggambar langit dengan warna hijau, pohon 
warna ungu, dan mobil berjalan di atas awan. 
Perkembangan kognitif dapat ditinjau melalui beberapa 
teori. 
Menurut Piaget, pada tahap ini pemikiran anak 
makin kompleks dan mampu menggunakan pemikiran 
simbolis. Pada berpikir simbolis, anak mengembangkan 
kemampuan untuk membayangkan secara mental suatu 
objek yang tidak ada. Anak-anak prasekolah menunjukkan 
fungsi simbolis melalui imitasi tertunda (deffered 
imitation), bermain sandiwara (pretend play), dan 
kemampuan menggunakan simbol (kata) untuk 
komunikasi.  
Menurut Gelman dan Gallistel, pemahaman anak 
terhadap berbagai prinsip perhitungan tersebut 
memungkinkan anak memiliki kemampuan menghitung. 
Tetapi temuan Ho dan Fuson menyimpulkan bahwa anak-


































anak akan mengambil prinsip tersebut dari pengalaman 
mereka menghitung. Ketika diminta untuk menghitung 
enam barang, anak yang berusia kurang dari 3,5 tahun 
cenderung mengatakan berapa jumlah keseluruhan barang 
tersebut (enam). Dengan kata lain, anak pada usia tersebut 
tampaknya belum memahami prinsip ordinalitas atau 
meraka mungkin mengalami kesulitan untuk 
mengaplikasikan.  
Pada usia 5 tahun, sebagian besar anak dapat 
menghitung hingga angka 20 atau bahkan lebih dan 
mengetahui ukuran relatif angka 1 sampai 10 serta dapat 
melakukan penambahan dan pengurangan digit tunggal. 
Secara intutif, anak-anak akan memikirkan strategi untuk 
melakukan penambahan dan pengurangan dengan 
menghitung menggunakan jari-jarinya atau dengan 
menggunakan objek lain seperti lidi atau benda-benda lain.  
3.) Perkembangan Bahasa 
 Perkembangan bahasa sering dengan perkembangan 
kognitif dan saling melengkapi. Dalam hal ini ada beberapa 
teori tentang perkembangan bahasa anak, yaitu: 
a.) Teori Belajar (Learning Theory) 
     Menurut teori belajar bahwa perkembangan 
bahasa adalah bentuk atau hasil dari pengaruh 


































lingkungan dan bukan karena bawaan.  Teori ini bertitik 
tolak pada pendapat bahwa anak dilahirkan tidak 
membawa kemampuan apa-apa, sehingga perlu 
melakukan proses belajar.  
  Skinner memakai teori stimulus respons dalam 
menerangkan perkembangan bahasa, yaitu jika anak 
mulai belajar berbicara yang merupakan bukti 
berkembangnya bahasa anak, maka orang yang berada di 
sekelilingnya memberikan respon yang positif sebagai 
penguat. Dengan adanya respon yang positif tersebut 
maka anak akan cenderung mengulang kata tersebut atau 
tertarik untuk mencoba kata lain. Sedangkan menurut 
Albert Bandura mencoba menerangkan dari sudut teori 
belajar sosial. Dia berpendapat bahwa anak belajar 
bahasa karena menirukan suatu model.  
b.) Teori Nativistis (Nativistic Approach) 
  Pandangan ini menyatakan bahwa struktur bahasa 
merupakan bawaan lahir, telah ditentukan secara 
biologis, bersifat alamiah, dan bukan bentukan. Pelopor 
pandangan ini adalah Chomsky, seorang ahli linguistik 
yang menyatakan bahwa manusia memiliki mekanisme 
otal bawaan yang khusus untuk belajar bahasa.  


































Jadi dalam diri seseorang itu sudah ada innate 
mechanism, yaitu bahwa bahasa seseorang itu ditentukan 
oleh sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia atau 
diprogram secara genetik. Bukti dari pendapat tersebut 
adalah bahwa seorang anak dalam menyusun kata-kata 
sesuai dengan aturan-aturannya sendiri yang terkadang 
tidak terdapat dalam aturan orang dewasa.  
c.) Teori Kognitif 
  Menurut teori kognif bahwa perkembangan bahasa 
anak tergantung pada kemampuan kognitif tertentu, 
kemampuan pengolahan informasi, dan motivasi. 
Menurut Piaget bahwa perkembangan kognitif 
mengarahkan kemampuan berbahasa, dan perkembangan 
bahasa tergantung pada perkembangan kognitif.  
4) Perkembangan Sosial Emosional  
 Menurut Waltz, perkembangan emosi dan sosial anak 
pada masa kanak-kanak dipengaruhi oleh faktor biologis dan 
lingkungan. Sedangkan menurut Santrock, perkembangan 
emosi dan sosial tidak terlepas peran dari faktor-faktor 
keluarga, relasi anak dengan sebayanya, dan kualitas bermain 
yang dilakukan bersama teman sebayanya.  
 Menurut Boyd, perkembangan emosi dan sosial anak 
mencakup pencapaian serangkaian keterampilan dalam: 


































1.)  Mengidentifikasi dan memahami perasaan sendiri. 
2.) Membaca dengan tepat dan memahami kondisi emosi 
orang atau teman lain.  
3.) Mengelola emosi dan mengekspresikan dalam bentuk 
yang konstruktif. 
4.) Mengatur perilakunya sendiri. 
5.) Mengembangkan empati pada orang atau teman lain. 
6.) Menjalin dan memelihara hubungan.  
  Anak-anak di tahapan perkembangan ini biasanya 
memiliki interaksi dengan lingkungan sosial yang lebih 
luas secara intens. Potensi tersebut juga didukung oleh 
kemampuan berbahasa yang juga berkembang. Anak-
anak sudah memiliki keinginan untuk berinteraksi 
dengan teman-temannya. Luasnya interaksi dengan 
lingkungan sosial seperti dengan teman-teman dan guru 
tentu berpengaruh terhadap perkembangan 
kepribadiannya. Contoh, anak-anak di Taman kanak-




5) Perkembangan Minat Anak Terhadap Agama 
 Menurut Hurlock, keingintahuan anak tentang 
masalah-masalah agama menjadi besar dan anak senang 
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mengajukan banyak pertanyaan. Anak menerima 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tanpa ragu-
ragu. Konsep anak tentang agama adalah realistis, dalam 
arti anak menafsirkan apa yang didengar dan dilihatnya 
sesuai dengan apa yang sudah diketahui. Minat anak 
pada agama bersifat egosentris, contoh: Santa Klaus akan 
membawakan semua yang ia inginkan. Juga ada pada 
tahapan dongeng, artinya anak akan menerima semua 
keyakinannya dengan unsur yang tidak nyata.
21
  
     Pada masa anak usia dini kesadaran beragama 
anak ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:  
1.) Sikap keagamaan anak masi bersifat reseptif namun 
sudah disertai dengan pengertian. 
2.) Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya 
secara rasional berdasarkan kaidah-kaidah logika 
yang berpedoman kepada indikator-indikator alam 
semesta sebagai manifestasi dari keagungan-Nya 
(contohnya: dalam menjelaskan tentang Allah 
sebagai pencipta yang Maha Agung, dapat dimulai 
dengan mempertanyakan fenomena-fenomena alam 
yang sudah diketahui oleh anak, seperti dimulai 
dengan mempertanyakan siapa yang membuat 
                                                          
21
 Cristiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak (Jakarta: Prenada, 2012), hal. 107.  


































dirinya berikut bagian-bagian tubuhnya, siapa yang 
membuat air, tanah, udara, buah-buahan dan alam 
semesta lainnya?) melalui tanya jawab dengan 
mereka, serta pemberian penjelasan bahwa 
semuanya itu merupakan anugerah atau kenikmatan 
dari Allah maka Insya Allah akan berkembang pada 
diri mereka nilai-nilai keimanan atau keyakinan 
kepada Allah.  
3.) Penghayatan secara rohaniyah semakin mendalam, 
pelaksanaan kegiatan ritual diterimanya sebagai 
keharusan moral.  
  Kepercayaan anak kepada Tuhan pada usia ini, 
bukanlah keyakinan hasil pemikiran, akan tetapi merupakan 
sikap emosi yang berhubungan erat dengan kebutuhan jiwa 
akan kasih sayang dan perlindungan. Oleh karena itu, dalam 
mengenalkan Tuhan kepada anak, sebaiknya ditonjolkan 
sifat-sifat pengasih dan penyayangnya, dan jangan 
menonjolkan sifat-sifat Tuhan yang menghukum, mengazab, 
atau memberikan siksaan dengan neraka.
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Moch. Irsyad Ambiyak,  Efektivitas Permainan Konstruktif Keping Padu 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Siswa Tk A Ra Al- 
                                                          
22
 Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Raja 
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Kahfi Ds. Pilang Kec. Wonoayu Kab. Sidoarjo, (Surabaya: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2011).  
a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Irsyad Ambiyak 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam hal 
menggunakan metode permainan konstruktif. 
b. Perbedaan: Pada penelitian Moch. Irsyad Ambiyak ada persamaan, 
namun ada juga perbedaan yang terdapat didalamnya. Perbedaan dari 
keduanya ialah penelitian yang dilakukan oleh Moch. Irsyad Ambiyak 
berfokus pada peningkatan kemampuan motorik halus siswa TK 
dengan menggunakan alat permainan keping padu sedangkan 
penelitian penulis berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi 
anak usia dini.  
2. Mutiara Nursinta, Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Melalui Bermain Konstruktif Pada Anak Kelompok A Tk Negeri Pembina 
Surakarta (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013).  
a. Persamaan: Pada penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Nursinta 
terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Persamaannya terletak pada metode yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan metode bermain konstruktif, begitu dengan penulis 
dalam penelitiannya menggunakan metode permainan konstuktif. 
b. Perbedaan: Pada penelitian Mutiara Nursinta dan penelitian penulis 
tentunya terdapat perbedaan yaitu terletak pada fokus 


































permasalahannya. Fokus permasalahan dari Mutiara Nursinta adalah 
peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri, sedangkan fokus 
permasalahan dari penulis adalah peningkatan terhadap kemampuan 
komunikasi anak. 
3. Arif Nur Tantriyani, Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Melalui 
Permainan Konstruktif  Pada Anak Kelompok A Di Tk Pertiwi Sumber 
Trucuk Klaten, (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012).  
a. Persamaan: Pada penelitian yang dilakukan oleh Arif Nur Tantriyani 
terdapat persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 
terletak pada metode yang digunakan. Metode yang digunakan adalah 
sama-sama menggunakan permainan konstruktif. 
b. Perbedaan: Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian Arif Nur 
Tantriyani dan penulis terletak pada fokus permasalahan. Penelitian 
Arif Nur Tantriyani berfokus pada peningkatan kemampuan 
kerjasama pada anak TK Pertiwi Suber Trucuk Klaten, sedangkan 
penelitian penulis berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi 
anak usia dini.  
C. Hipotesis  
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu: Hypo yang artinya di 
bawah dan thesa yang artinya kebenaran. Jadi, hipotesis adalah suatu jawaban 


































sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya 
melalui data yang terkumpul.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban 
sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Di sisi lain, hipotesis 
merupakan suatu pernyataan yang kita tidak tahu kebenarannya dan 
memungkinkan untuk diuji kebenarannya dalam kenyataan empiris. 
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah: 
“Adanya pengaruh metode islamic constructive playing terhadap 
kemampuan komunikasi anak usia dini di yayasan Ummi Fadhilah 
Surabaya.” 
Dalam hal ini sebelum menganalisis data yang terkumpul maka 
peneliti sudah memiliki jawaban sementara dalam penelitiannya bahwa ada 
pengaruh metode islamic constructive playing terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi anak usia dini di yayasan Ummi Fadhilah.  
 
 
                                                          
23
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hal. 68. 
24
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Rosda, 2014), hal. 120.  










































































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Profil Yayasan Ummi Fadhilah 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Yayasan Ummi Fadhilah 
Lingkungan bisa menjadi sumber utama masalah yang 
muncul, terlebih saat ini melihat salah satu masalah yang banyak 
muncul di lingkungan sosial adalah kurang kepekaannya orang tua 
terhadap perkembangan anak, lingkungan yang membentuk anak 
berprilaku abnormal, serta didikan orang tua yang salah. Mendasari 
hal tersebut, maka seorang ibu bertekad untuk membantu individu 
yang bermasalah agar terwujudnya kehidupan yang makmur, 
terciptanya hubungan harmonis antara orang tua dan anak, individu 
dengan lingkungan. Hal ini yang mendasari berdirinya yayasan 
Ummi Fadhilah. 
Pada mulanya Yayasan Ummi Fadhilah dimulai dari 
berdirinya Perpustakaan dan Taman Baca Anak Sholeh (TBAS) 
„Fadhli‟ pada tanggal 17 Februaru 2004 di Jalan Genteng Dasir no. 
9 Surabaya (belakang pasar Genteng Besar). Berawal dari 
keprihatinan ibu Immarianis S.Pd.M.Si. Kons (pendiri yayasan 
Ummi Fadhilah) dengan kurangnya minat baca di masyarakat 
terutama masyarakat marginal di sekitar Pasar Genteng Surabaya. 

































Seperti tukang becak, pelayan toko, buruh angkut serta anak-anak 
disekitarnya. Belum lagi berbagai masalah anak yang timbul di 
masyarakat akibat kurangnya perhatian dan pengetahuan orangtua 
serta tekanan ekonomi. Karena itu beliau menggunakan buku 
koleksi keluarganya untuk digunakan sebagai perpustakaan umat. 
Tujuannya mencerdaskan dan memberdayakan keluarga dan 
masyarakat dengan membaca. 
Melalui perjuangan tak kenal lelah dari beliau serta 
relawan, Perpustakaan dan TBAS „Fadhli‟ mulai diterima 
dimasyarakat. Anak-anak mulai berdatangan untuk membaca dan 
menghabiskan waktu di TBAS „Fadhli‟. Masyarakat juga mulai 
meminjam buku ke perpustakaan. Karena perkembangan inilah, 
perpustakaan dan TBAS yang awalnya hanya menempati ruang 
tamu rumah kontrakan Ibu Immarianis, S.Pd, M.Si, Kons, dipindah 
ke tempat baru, tepat disamping rumah kontrakan beliau. 
Perkembangan yang cukup menggembirakan serta 
sambutan yang cukup baik akhirnya mendorong Perpustkaan dan 
TBAS „Fadhli, dilegalkan melalui akta notaris Darma Budiman, SJ 
nomor 78 pada tanggal 30 Agustus 2006 dengan nama Yayasan 
Ummi Fadhilah (YAUFA). 
Yayaasan Ummi Fadhilah bergerak dalam bidang sosial, 
pendidikan dan dakwah islam. Dengan fokus utama dalam bidang 
pemberdayaan ibu dan pendidikan anak. Karena menyadari posisi 

































penting mereka. Ibu sebagai pendidik utama dan pengatur rumah 
tangga memegang peran utama dalam membentuk anak. Ibu yang 
memiliki pengetahuan akan memperlakukan anak sebagaimana 
seharusnya sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang baik. 
karena anak adalah asset umat, di tangan merekalah masa depan 
umat berada. Oleh karena itu, diperlukan generasi penerus yang 
tangguh dan cerdas untuk membawa bangsa ini kearah yang lebih 
baik. dan hal itu mutlak membutuhkan sosok-sosok ibu yang 
tangguh dan cerdas pula. 
Berbagai program yang telah dan sedang dijalankan oleh 
Yayasan Ummi Fadhilah antara lain adalah Taman Pendidikan Al-
Qir‟an (TPA) dan bimbingan belajar setiap sore hari Senin hingga 
Jum‟at, pemberdayaan ibu-ibu binaan sebulan sekali, pembinaan 
santunan bagi anak yatim dan shuafa, pemberian santunan bagi 
ibu-ibu binaan, bantuan persalinan, didikan subuh setiap pagi Ahad 
untuk anak binaan remaja putri dan lain-lain sebagainy. 
Alhamdulillah Yayasan Ummi Fadhilah semakin mendapat 
perhatian masyarakat dan manfaatnya semakin dirasakan oleh 
masyarakat khususnya anak-anak binaan (yatim/duafah dan 
masyarakat sekitar serta wali dari anak-anak binaan. 
Memasuki tahun 2011, supaya dapat bermanfaat lebih besar 
lagi bagi umat dan untuk memberdayakan SDM yang ada Yayasan 
Ummi Fadhilah mulai membuka cabang di berbagai daerah seperti 

































Lumajang, Dumai dan Payakumbuh. Pada bulan September 2012, 
Yayasan Ummi Fadhilah juga membuka Taman Bacaan 
Masytarakat (TBM) di daerah padat penduduk di Jl. Surabaya gang 
IV no. 30c Kelurahan Tegal Sari dengan koordinatornya Ibu 
Suyatminingsih, S.Sos.I. 
Hampir satu Dasawarsa aktifitas Yayasan Ummi Fadhilah 
berjalan yang dimulai dari rumah kontrakan pendiri (tahun 2000) 
Jalan Genteng Dasir nomor 9 (belakang pasar Genteng) kemudian 
karena berkembangnya kegiatan dan agar terpisah dengan kegiatan 
keluarga tahun 2006 mengontrak lagi disebelahnya dengan pemilik 
yang sama yaitu Denteng Dasir nomor 7 Surabaya. Kedua 
kontrakan ini semula rencananya ingin dibeli tetapi pemilik ingin 
membatalkannya pada bulan Juli 2013 karena akan ditempati oleh 
keluarga mereka yang tidak mampu sehingga pendiri Yayasan 
beserta relawan yang membantu sempat kebingungan mencari 
tempat lain untuk pindah. 
Seiring berjalannya waktu Yayasan Ummi Fadhilah pun 
semakin berkembang. Yayasan Ummi Fadhilah kini memiliki 
banyak anak binaan baik itu dari kalangan anak usia dini, remaja, 
bahkan ada yang sudah berangjak dewasa. Tidak hanya itu, kini 
yayasan Ummi Fadhilah menampung beberapa anak yatim piatu 
yang berasal dari luar pulau Jawa dengan tujuan agar mereka 
mendapatkan tempat yang layak dan sekaligus disekolahkan serta 

































diajarkan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan agama 
Islam. Untuk mencapai itu semua tentunya dibutuhkan kerja keras 
dari pembina maupun relawan yang ada di yayasan Ummi 
Fadhilah. 
Dengan berbekal pendidikan konselor yang di dapat selama 
di bangku kuliah, seorang ibu dengan modal keberanian 
mendirikan sebuah yayasan yang bergerak di bidang sosial dan 
keagamaan. Ingin menjadikan yayasan ini menjadi bengkal bagi 
orang-orang yang bermasalah, input yag rusak namun dengan 
output individu yang berkualitas yang beraktanotariskan Dharma 
Budiman, SH No 78/30 Agustus 2006. Yayayan ini bergerak di 
bidang Bimbingan dan Konseling yang Non-Murni, artinya 
yayasan ini bekerja sama dalam hal perbaikan moral para binaan 
yayasan ini, termasuk bekerja sama dengan psikolog, Kantor 
Urusan Agama (KUA), Dinas Pendidikan dan lain 
sebagainya.Yayasan ini juga memiliki konsep memadukan antara 
konseling dengan dakwah, agar terciptanya kesesuaian antara 
duniawi dan ukhrowi dan agara mampu menghayati bahwa agama 
sebagai rahmatan lil a’lamin, dengan tekad ingin mencerdaskan 
anak bangsa, yayasan ini juga menyekolahkan para anak-anak 
binaan, hingg saat ini ada beberapa anak yang sudah lulus Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dan siap untuk diberdayakan di 
yayasan sebelum di kuliahkan oleh yayasan ini.   

































b. Identiitas Yayasan 
Nama Yayasan : Yayasan Ummi Fadhilah 
Alamat Yayasan : Jalan Genteng Arnowo No.10 Surabaya 
c. Kondisi Lingkungan Yayasan Ummi Fadhilah  
1.) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
   Letak yayasan berada di pusat kota Surabaya tepatnya di 
kecamatan Genteng. Lokasi yayasan tersebut berada di dekat 
pasar genteng yang mayoritas penduduknya adalah pedagang 
pasar sehingga mereka masih kurang dalam hal interaksi sosial 
bahkan belum bisa mengurus keluarga sepenuhnya terutama 
pendidikan untuk anak.  
2.) Kondisi Ekonomi Masyarakat 
Karena yayasan terletak di sekitar pasar yang dikelilingi 
oleh pasar, mall, dan sekolah-sekolah umum lainnya dan 
mayoritas penduduknya sebagai pedagang pasar sehingga 
dalam hal ekonomi mereka masih pas-pasan dan tidak nampak 
antara yang kaya dan miskin. 
3.) Kondisi Pendidikan  
Pendidikan saat ini sangatlah penting untuk menunjang 
masa depan. Karena yayasan Ummi Fadhilah terletak di daerah 
pasar yang mayoritasnya adalah pedagang pasar maka 
pendidikannya kurang diperhatikan dikarenakan memiliki 
kesibukan masing-masing. 



































2. Visi dan Misi Yayasan Ummi Fadhilah 
a. Visi 
Sebagai sentral pendidikan dan dakwah serta pelayanan 
kesejahteraan sosial masyarakat kususnya untuk pemberdayaan 
ibu-ibu dan anak sehingga melahirkan generasi yang cerdas sholeh 
dan sholehah. 
b. Misi 
Mewujudkan visi Yayasan Ummi Fadhilah sebagai sentra 
pelayanan masyarakat islam dibidang pendidikan, sosial, dan 
dakwah serta kesehatan, dengan suasana yang kondusif dan 
fasilitas yang memadai. Sehingga dapat mewujudkan Ibu/ 
muslimah yang berdaya guna dan berakhlak mulia. 
3. Struktur Lembaga Yayasan Ummi Fadhilah 
Adapun struktur kepengurusan lembaga Yayasan Ummi Fadhilah 
Surabaya yaitu, sebagai berikut: 
Penasihat   : Ustad. Achmad Fadhil Taslim 
         Hj. Siti Sulasmi 
Pembina   : Immarianis, S.Pd, M. Si. Kons 
Pengawas   : Hj. Retno Setyowati, SE 
Ketua Pengurus  : Heni Kurnia Wati, S. Si 
Bendahara 1  : Mike Megawati 

































Bendahara 2  : Rahmat Fadhli Qodri 
Sekertaris   : Aini Zubaidah 
Koordinator Cabang : Siti Maimuna, S. Sos. I 
      Herlina Zamri, S. Sos. I 
      Irma Suryani, S. Sos. I 
Anggota   : Fita Mamilah 
      Tri Martina  
4. Fasilitas, Sarana dan Prasarana 
a. Sarana dan Prasarana 
Saat ini yayasan tersebut sudah berkembang pesat dan sudah 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 
terlaksananya visi dan misi dari yayasan tersebut. Adapun sarana 
dan prasarana yang ada antara lain: 










































Tabel 3.1 Sarana dan Prasarana 
 
b. Fasilitas 








4. Ruang asrama putri 
 
1 Baik 




7. Ruang Santri 
 
1 Baik 




9. Ruang Transit 
 
1 Baik 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1. Perangkat Komputer 
(Monitor, Keybord, dan 
CPU) 
3 Baik 
2. Lemari Berkas 5 Baik 
3. Meja 6 Baik 
4. Kursi 13 Baik 
5. kipas angin 3 Baik 
6. Bantal 4 Baik 
7.  Rak Sepatu 1 Baik 
8.  kompor gas 1 Baik 
9.  Lemari Es 1 Baik 
10.  Peta Surabaya 1 Baik 

































10. Graha Konseling 1 Baik 
Tabel 3.2 Fasilitas 
5. Macam-macam dan Mekanisme Layanan 
Jenis-jenis layanan yang ada di yayasan ini antara lain adalah: 
a. Konseling Keluarga Sakinah 
b. Konseling pra-nikah 
c. Konseling remaja  
Selain itu, yayasan Ummi Fadhilah juga bergerak di bidang: 
a. Pondok Tahfidz Putri 
b. Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
c. Pusat pemberdayaan ibu-ibu binaan  
d. Bimbingan belajar yatim dan dhuafa 
e. Taman Pendidikan Al-quran (TPQ) 
f. Perpustakaan ummat dan taman baca anak sholeh dan pusat 
berbagai aktivitas sosial. 
Dalam hal ini, jika ada klien yang ingin konsultasi maka 
klien tersebut bisa langsung datang ke yayasan Ummi Fadhilah di 
jalan Genteng Arnowo No.10. Kini Ummi Fadhilah menyiapkan 
fasilitas graha konseling sebagai ruangan untuk berkonsultasi. 
Namun tak hanya itu, konsultasi bisa dilakukan di mesjid Alfalah 
yang menyediakan biro konseling keluarga sakinah dan memiliki 
konselor yang sama dengan yayasan Ummi Fadhilah yaitu bunda 
Imma. 
6. Kegiatan-Kegiatan di Yayasan Ummi Fadhilah 

































No Bidang Kegiatan Frekuensi Waktu 





















  √  Triwulan 
Pembelian rak 
buku  
    Kondisional 
Berlangganan 
koran “Surya” 











  √  Selasa, 
(minggu ke-





































   √ Milad 
YAUFA 












√    Senin s/d 
Kamis  
16.00-17.00 
LBB YAUFA     Kondisional 
English fun 
day 
 √   Setiap 
Juma‟at 
15.00-17.00 
Young scientist   √  Rabu 
(minggu ke-
3) 






    kondisional 
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4 
Kajian Islam Majlis taklim 
Ummi 
Fadhilah 











  √  Ahad 
(minggu ke-
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Didikan subuh  √   Ahad  
05.00 




   √ Liburan 
sekolah 
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  √  Kamis 
(minggu ke-
2 & ke-4 
Belajar 
menulis Arab 
  √  Kamis 
(minggu ke-
1 & ke-4) 
6 
Syi‟ar Islam Peringatan hari 
besar Islam 
(PHBI) 
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    melanjutkan 
Bantuan 
persalinan 




    Kondisional 
Pengobatan 
homeopathy 
    Kondisional 




Tabel 3.3 Kegiatan Yayasan Ummi Fadhilah 
B. Instrumen Pengumpulan Data, Indikator dan Sampel 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai penggunaan angket, semua 
variabel, indikator dan deskripsi serta penyebaran angket kepada para anak 

































binaan yang menujang pendidikan TK sampai SD kelas 1 untuk kemudian 
angket tersebut diolah agar sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
1. Penilaian Angket 
Pada angket penilaian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
pernyataan dengan 5 pilihan, yakni: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
KD (Kadang-kadang), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
Dalam item angket hanya terdapat pernyataan favourable. 
Adapun cara penilaiannya adalah semakin tinggi nilai yang 
diperoleh maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi anak-
anak.  
Skoring skala angket sebagai berikut:  
Item Pertanyaan; Favourable  
Pilihan 
Skala 






TS (Tidak Setuju) 
2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 
1 
Tabel 3.4 Penilaian Angket 
Dalam penulisan item ini, blue print akan memberikan gambaran 
mengenai isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi penulis agar 
tetap berada pada lingkup ukur yang benar. Sehingga apabila mengikuti 
blue print dengan baik, validasi isi data akan terdukung.  

































Adapun tabel blue print variabel X dan Variabel Y sebagaimana 




Blue Print Skala Permainan Konstruktif Islami 
No.  Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Sarana berkembangnya 
kemampuan komunikasi anak 
16 1  
2. Merangsang tumbunya 
kreavitas anak.  
9, 10, 11, 12, 
13, 14,  
6  
3.  Mengekspresikan emosi anak 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 
8 
4. Mengenalkan anak tentang 
ajaran islam melalui media 
permainan 
15, 17 2 
 Total  17 
Tabel 3.5 Blue Print Variabel X 
Blue Print Skala Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini 
No.  Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Mampu berinteraksi dengan 
orang-orang di sekitarnya 
18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
24, 25, 26, 
27, 28 
11 
2. Memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi 
29, 30, 34 3 

































3.  Memiliki rasa ingin tahu 35 1 
4. Dapat menyampaikan informasi 
apa yang sebelumnya telah 
didapatkan 
31, 32, 33,  3 
 Total  18 
Tabel 3.6 Blue Print Variabel Y 
 
2. Indikator dan Deskripsi Angket 
Angket yang dijadikan instrumen oleh peneliti berisi 36 
pernyataan dari variabel X (Metode Islamic Constructive Playing) 
yang menjadi beberapa aspek penilaian, yaitu:  
a. Sarana berkembangnya kemampuan komunikasi anak dengan 
jumlah butir penyataan sebanyak satu. 
b. Meransang tumbuhnya kreativitas anak dengan jumlah butir 
pernyataan enam. 
c. Mengekspresikan emosi anak dengan jumlah butir pernyataan 
sembilan. 
d. Mengenalkan anak tentang ajaran islam melalui media permainan 
dengan jumlah butir pernyataan sebanyak dua.  
Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel X 
(Metode Islamic Constructive Playing). 
No. Indikator Deskripsi 
1.  Sarana 1. Permainan konstruktif islami 



































komunikasi anak.  
sebagai sarana untuk meningkatkan  
meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak. 





1. Berkonstribusi dalam memberikan 
ide kreativitas.  
2. Mampu mengkreasikan mainan 
yang telah disediakan. 
3. Mengekspresikan 
emosi 
3. Bermain saat merasa sedih maupun 
senang.  
4. Berani mengungkapkan keresahan 
saat bermain.  
5. Bertingkah semau anak atau bebas 
melakukan segala sesuatu yang 
disenangi tentunya masih 
mengikuti peraturan dalam bermain 
dan  terikat dalam ajaran islam. 
4. Mengenalkan 
anak ajaran Islam 
melalui media 
permainan 
1. Melalui permainan konstruktif 
islami anak-anak bisa megetahui 
tata cara wudhu dan shalat. 
2. Dengan permainan konstruktif 
Islami anak-anak belajar 
mengetahui huruf-huruf hijaiyah 
dalam Al-Qura‟an.  
3. Dengan metode permainan 
konstruktif Islami anak-anak bisa 
belajar mengenai dasar ajaran 
Islam.  
Tabel 3.7 Indikator dan Deskripsi Variabel X 

































Selanjutnya, pernyataan dari variabel Y (Kemampuan 
Komunikasi Anak Usia Dini) yang meliputi beberapa aspek 
sebagai berikut:  
a. Mampu berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya dengan 
jumlah butir pernyataan sebelas. 
b. Memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dengan jumlah 
butir penyataan tiga. 
c. Memiliki rasa ingin tahu dengan jumlah butir pernyataan satu.  
d. Dapat menyampaikan informasi apa yang sebelumnya telah 
didapatkan dengan jumlah butir pernyataan tiga.  
Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel Y 
(Kemampuan Komunikasi Anak). 
No.  Indikator  Deskripsi 
1. Mampu berinteraksi 
dengan orang-orang 
di sekitarnya 
1. Bertegur sapa dengan orang-
orang yang berada disekitarnya.  
2. Cakap dalam dalam berbicara 
dengan orang lain. 
3. Mampu membawa dirinya ke 
lingkungan di mana dia berada. 
2.  Memiliki 
keterampilan dalam 
berkomunikasi 
Memiliki gaya bahasa yang khas 
dan tepat digunakan untuk 
berkomunikasi dengan teman-
teman. 
3. Memiliki rasa ingin 
tahu 
1. Selalu mencoba melakukan hal-
hal yang belum pernah 
dilakukan.  

































2. Memiliki daya ingin tahu dalam 
proses bermain.  
4. Dapat 
menyampaikan 
informasi apa yang 
sebelumnya telah 
didapatkan 
1. Dapat menyampaikan kembali 
infomasi yang sebelumnya 
didapatkan. 
2. Menyampaikan sesuatu yang 
bermafaat kepada teman-teman. 
   Tabel 3.8 Indikator dan Deskripsi Variabel Y 
 
3. Sampel  
Pada tahap ini peneliti dibantu oleh beberapa relawan Yayasan 
Ummi Fadhilah untuk mengumpulkan anak-anak binaan yang akan 
dijadikan sampel. Adapun nama-nama sampel sebagai berikut: 
No. Nama Umur 
1. Siti Nur Aulia 5 tahun 
2. Muhammad Farid 5 tahun 
3. Raka 5 tahun 
4. Dini Alisari 4 tahun 
5. Ketsa Saira Sofa 4 tahun 
6. Fira Sandita Larasati 4 tahun 
7. Kaila Hania 4 tahun 
8. Suci Ramadania 4 tahun 
9. Adelia Naila Putri 3 tahun 
10. Bima 4 tahun 

































11. Linda 3 tahun 
12. Riski 5 tahun 
13. Siti Khodijah 5 tahun 
14. Farli Irwansyah 5 tahun 
15. Fadhli Hidayat Saputra 5 tahun 
16. Naurel Cantika Putri 5 tahun 
17. Abi 4 tahun 
18. Baim 4 tahun 
19. Rois Firmansyah 5 tahun 
20. Andika Dwi Putra Kismanto 5 tahun 
21. Nabila Erlifia 5 tahun 
22. Arjuna 4 tahun 
23. Meylina 5 tahun 
24. Afiqah 4 tahun 
25. Nanda 4 tahun 
26. Rayhan 5 tahun 
27. Syihab 5 tahun 
28. Icha 4 tahun 
29. Ahmad Rois 5 tahun 
30. Neni 5 tahun 
Tabel 3.9 Nama-Nama Sampel 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 

































Deskripsi hasil penelitian “Pengaruh Metode Islamic Constructive 
Playing dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini 
Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya” ada dua yaitu mengenai proses 
pelaksanaan dan tahap penyajian data Pengaruh Metode Islamic 
Constructive Playing dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Anak 
Usia Dini Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya.  
Untuk memberikan informasi yang komperhensif tentang data yang 
telah diperoleh oleh peneliti, akan dibuat detail sebagaimana berikut: 
Metode permainan konstruktif islami dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini yang sudah ada 
dalam diri anak. Bukan hanya itu, dengan permainan konstruktif islami 
tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak 
tentunya ada peningkatan kemampuan komunikasi dan yang lebih penting 
dapat besosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya. Permainan ini diikuti 
oleh beberapa anak binaan Yayasan Ummi Fadhilah yang masih tergolong 
usia dini. Permainan ini biasanya dilakukan secara berkelompok dan 
dipimpin oleh salah seorang guru ataupun orang yang mengerti akan 
permainan tersebut.  
Sama halnya dengan yayasan Ummi Fadhilah yang tiap bulan 
mengadakan pembinaan untuk anak-anak binaan. Pembinaan biasanya 
dilakukan dengan memberikan materi kepada anak binaan kemudian 
dianjurkan untuk menghafal materi yang telah diberikan, namun pada kali 
ini pembinaan dipimpin oleh peneliti dilakukan dengan cara yang berbeda 

































yaitu dengan menggunakan media permainan sebagai sarana 
mempermudah dalam belajar terutama mampu bersosialisasi dengan 
lingkungan disekitarnya.  
1. Proses Pelaksanaan 
Proses pelaksanaan treatmen bagi para anak usia dini binaan 
yayasan Ummi Fadhilah untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak binaan dengan cara 
memberikan binaan dengan metode permainan konstruktif islami yang 
dalam pelaksanaannya menggunakan unsur terapeutik. Adapun unsur 
terapeutik yang terdapat dalam pemainan ini adalah menggunakan 
pendekatan Analisis Transaksional (AT).  
Pendekatan Analisis Transaksional (AT) ini digunakan sebagai 
penunjang bagi peneliti dengan harapan agar tujuan yang diinginkan 
oleh peneliti dapat tercapai dengan hasil yang baik dan maksimal. 
Tahap pelaksanaan permainan konstruktif islami untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak usia dini yayasan Ummi Fadhilah adalah 
sebagai berikut:  
a. Tahap permulaan  
Pada tahap ini peneliti memulai penelitiannya dengan 
memberikan pengarahan kepada anak binaan yayasan Ummi 
Fadhilah dan mengumpulkan mereka yang telah diminta untuk 
mengisi angket sebelum memberikan treatmen. Pada tahap ini 
peneliti menjelaskan kepada responden mengenai treatmen yang 

































akan diberikan sehingga mereka mengetahui apa saja yang harus 
mereka lakukan serta tujuan apa yang nantinya akan dicapai.  
Sebelum peneliti memberikan treatmen terlebih dahulu 
mengamati keseharian dan memahami karakteristik setiap 
responden. Kemudian setelah mengamati responden, peneliti 
mengobservasi keadaan lingkungan tempat tinggal responden dan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan di lingkungan tersebut. Karena hal 
itu akan menjadi acuan untuk membantu peneliti selama proses 
pemberian treatmen serta mengetahui kapan harus menggunakan 
pendekatan Analisis Transaksional (AT) agar bisa memperoleh hasil 
yang maksimal. Pada tahap ini diakhiri dengan mengumpulkan anak 
binaan dalam satu kelompok kemudian memberikan arahan untuk 
menuju ke tahap selanjutnya.  
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini treatment sudah mulai diterapkan. Pada tahap 
sebelumnya peneliti sudah memberikan arahan kepada responden 
sehingga mereka sudah mengetahui apa saja yang harus mereka 
lakukan tanpa harus dijelaskan lebih rinci lagi. 
Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan lamanya dimana 
pada minggu pertama dan kedua peneliti melakukan observasi 
lingkungan, kemudian pada minggu ketiga dan keempat peneliti 
memeberikan permainan berupa balok-balok, setelah itu pada 
minggu kelima dan keenam peniliti memberikan treatmen berupa 

































puzzle dengan gambar yang berbeda-beda dan pada minggu terakhir 
yaitu minggu ketujuh dan kedelapan peneliti membeikan treatmen 
berupa menayangkan video dan bernyanyi bersama dengan tujuan 
untuk mengukur perubahan sikap dari responden sekaligus minggu 
terakhir adalah penutupan penelitian.  
Pada tahap pelaksanaan ini peneliti ikut serta dalam setiap 
melakukan treatmen. Dalam hal ini juga peneliti meminta bantuan 
dari beberapa relawan di yayasan Ummi Fadhilah untuk 
mengumpulkan anak-anak binaan yang tergolong usia dini sesuai 
kriteria yang peneliti inginkan. Kemudian setelah responden 
terkumpul maka tahap selanjutnya adalah peneliti membuat 
perjanjian kepada responden selama mengikuti treatmen yaitu bahwa 
responden harus mengikuti treatmen tersebut kurang lebih tiga kali 
dalam seminggu dan harus dilakukan dalam dua bulan lamanya.  
Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh responden antara 
lain sebagai berikut:  
1) Pertama kali yang harus responden lakukan adalah duduk 
dengan tenang sesuai yang peneliti inginkan.  
2) Sebelum memulai treatmen responden harus berdoa terlebih 
dahulu agar apa yang dilakukan berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan.  
3) Dalam proses treatmen responden harus mengikuti perarturan 
yang telah ditetapkan oleh peneliti seperti, responden tidak 

































boleh membuat keributan selama proses treatmen, saling 
membantu antar sesama teman dan lain sebagainya. Berikut 
adalah penjelasan terkait proses treatment. 
a) Karena jumlah responden sebanyak 30 anak maka peneliti 
membagi responden tersebut sebanyak 6 kelompok, tiap 
kelompok memiliki 6 anggota kelompok. Pembagian 
kelompok dilaksanakan dengan tujuan agar selama proses 
treatmen dapat berjalan dengan efektif. 
b) Setelah kelompok sudah terbentuk maka tahap kedua adalah 
peneliti memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk 
ikut bermain dalam kelompoknya masing-masing dengan 
cara bergantian, dalam artian setiap anak memiliki 
kesempatan untuk mencoba memainkan permainan yang 
telah disediakan. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh 
mana anak-anak peduli terhadap teman-temannya dengan 
cara memberikan bantuan ketika temannya dalam kesulitan. 
Bukan hanya itu, dengan cara ini maka jiwa kompetisi anak 
akan muncul serta adanya daya ingin tahu dan ingin terus 
mencoba lagi untuk bermain. 
c) Kemudian setelah semua anak mendapat giliran untuk 
bermain maka tahap selanjutnya adalah anak harus 
menceritakan apa saja yang telah didapatkan selama proses 
treatmen dengan tujuan untuk melatih anak berbicara di 

































depan teman-temannya dan sekaligus mengukur keberanian 
anak.  
d) Setelah proses treatmen selesai maka masuklah ke tahap 
terakhir treatmen yaitu bernyanyi bersama. Adapun lagu 
yang dinyanyikan adalah lagu yang umumnya anak-anak 
ketahui dan tentunya telah dipertimbangkan oleh peneliti 
serta ada sedikit lirik yang diganti, di antaranya adalah 
Balonku Ada 5, Topi Saya Bundar, Bintang Kecil dan lain 
sebagainya. Berikut adalah kutipan salah satu lagu yang 
dinyanyikan setelah proses treatmen:  
“Tuhan saya Allah... Allah tuhan saya. 
Kalau bukan Allah... Bukan tuhan saya” 
Lagu ini adalah Topi Saya Bundar akan tetapi peneliti 
menngganti liriknya sesuai yang peneliti inginkan.  
4) Setelah proses treatmen, peneliti membagikan hadiah kepada 
anak-anak. 
5) Kemudian tahap terakhir adalah peneliti menutup proses 
treatmen tersebut dengan berdoa bersama. 
c. Tahap akhir 
Pada tahap ini, penelitian yang berlangsung selama dua bulan 
dan sudah mencapai target yang diinginkan. Pada tahap akhir, 
peneliti mengumpulkan lagi responden dengan tujuan untuk 
memastikan apakah treatmen yang telah dilakukan berhasil atau 

































tidak. Setelah mengamati, rata-rata responden memunculkan sikap 
yang berbeda sebelum melakukan treatmen seperti, mulai 
berinteraksi dengan lingkungannya, saling akrab antar sesama, 
menghargai perbedaan, cakap dalam berbicara dengan orang-orang 
yang ada di sekitarnya dan mengaplikasikan yang telah didapatkan 
selama treatmen yaitu berwudhu dan shalat sesuai dengan tata cara 
yang telah dipelajari. Setelah berinteraksi dengan responden, peneliti 
menguji melalui angket post-test kemudian dianalisis apakah anak 
usia binaan yayasan Ummi Fadhilah mengalami peningkatan yang 
signifikan terhadap kemampuan komunikasi yang dilakukan 
treatmen selama dua bulan terakhir.  
2. Penyajian Data 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode permainan 
konstruktif islami dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi 
anak usia dini yayasan Ummi Fadhilah Surabaya. Maka peneliti 
melakukan penyebaran angket sesuai dengan kebutuhan peneltian. Dari 
penyebaran angket tersebut peneliti mentabulasikan data sehingga 
memungkinkan semua data dapat diketahui secara langsung.  
Data tentang pengaruh metode islamic constructive playing 
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini 
yayasan Ummi Fadhilah Surabaya diperoleh dari hasil hasil angket 
dengan jumlah 35 butir pernyataan yang telah diuraikan pada bagian 
deskripsi angket.  

































Berikut ini adalah hasil tes menggunakan angket pengaruh 
metode islamic constructive playing dalam upaya meningkatkan 






a. Hasil pre-test 
 
 Tabel 3.10 Hasil pre-tes 
b. Hasil post-test 


































Tabel 3.11 Hasil post-test 
D. Uji Keabsahan Instrumen 
1. Uji validitas data 
Validitas adalah pendapat mengenai kesesuaian pengukuran 




Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket 
dalam mengumpulkan data. Sebelum digunakan dalam penelitian, 
instrumen yang berupa angket ini diuji tingkat validitas dan 
rehabilitasnya. Bentuk analisis yang digunakan dalam uji validitas ini 
yakni uji korelasi antara skor masing-masing item dengan skor 
keseluruhan item dari setiap responden. Perhitungan dilakukan dengan 
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 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 
Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal 66. 

































analisis statistik berbasis komputer yaitu program aplikasi SPSS for 
Window Versi 23,0.  
Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika nilai Rhitung ˃ 
Rtabel pada signifikansi 5%. Begitupun sebaliknya, item dikatakan tidak 
valid jika nilai Rhitung ˂ Rtabel pada nilai signifikansi 5%. Adapun hasil 
uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini:   
a. Variabel X 
 
 
No. Item Rxy Rtabel 5% (30) Keteragan 
1 0,574 0,361 Valid 
2 0,597 0,361 Valid 
3 0,519 0,361 Valid 
4 0,574 0,361 Valid 
5 0,675 0,361 Valid 
6 0,589 0,361 Valid 
7 0,555 0,361 Valid 
8 0,464 0,361 Valid 
9 0,450 0,361 Valid 
10 0,538 0,361 Valid 
11 0,591 0,361 Valid 
12 0,531 0,361 Valid 
13 0,474 0,361 Valid 
14 0,544 0,361 Valid 
15 0,538 0,361 Valid 
16 0,517 0,361 Valid 










































    
Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Variabel Y 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada nilai 
rhitung yang lebih kecil dari nilai rtabel  sehingga semua item 
angket untuk variabel X dinyatakan valid. 
b. Variabel Y 
No. Item Rxy Rtabel 5% (30) Keteragan 
1 0,507 0,361 Valid 
2 0,558 0,361 Valid 
3 0,725 0,361 Valid 
4 0,762 0,361 Valid 
5 0,740 0,361 Valid 
6 0,730 0,361 Valid 


















































 Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Variabel X 
  
 Dari hasil analisis validitas menggunakan SPSS 23.0 maka 
dapat diketahui semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel  yaitu 
semua nilai berada di atas 0,361 (N=30). Sehingga semua item variabel 
Y pada angket yang dipakai dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
7 0,759 0,361 Valid 
8 0,775 0,361 Valid 
9 0,780 0,361 Valid 
10 0,764 0,361 Valid 
11 0,794 0,361 Valid 
12 0,743 0,361 Valid 
13 0,722 0,361 Valid 
14 0,695 0,361 Valid 
15 0,614 0,361 Valid 
16 0,559 0,361 Valid 
17 0,460 0,361 Valid 
18 0,409 0,361 Valid 
19 0,380 0,361 Valid  

































Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil 
pengukuran yang sama ketika dilakukan pengukuran secara berulang.
2
 
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 
alat ukur dapat dipercaya. 
 Pada penelitian ini, penelitu melakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS 23.0 for windows. Uji Reliabilitas dilakukan 
dengan rumus alpha. Uji signifikan dilakukan pada taraf α = 0,05. 
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari Rtabel 
(0,361). 
Variabel Alpha Rtabel 5% (30) Keterangan 
X 0,741 0,361 Reliabel 
Y 0,755 0,361 Reliabel 
    Tabel 3.14 Uji Reliabilitas 
 Hasil uji reliabiliti diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket 
dengan variabel X sebesar 0,741 dn variabel Y sebesar 0,746. 
Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel atau 
konsisten. 
E.  Pengujian Hipotesis 
 Hipotesi dalam penelitian ini menggunakan Hipotesis Alternatif 
(Ha) dan Hipotesis Nihil (Ho), (Ho) digunakan dengan sesuatu yang 
berkaitan dengan analisis statistik, sedangkan (Ha) digunakan untuk lebih 
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 I ketut Swarjana, Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Penerbit ANDI,2012), hal. 133. 

































mengarah pada tujuan penelitian itu sendiri. Penulis mencoba untuk 
membuktikan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif.  
Ho    : Tidak ada pengaruh Islamic Constructive Playing dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini Yayasan 
Ummi Fadhilah. 
Ha   : Ada pengaruh Islamic Constructive Playing dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini Yayasan 
Ummi Fadhilah.  
  Dari hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian kemudian harus 
diuji. Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan apakah Ho atau Ha 
yang akan diterima. Jika Ho ditolak, maka permainan konstruktif islami 
tidak memiliki pengaruh terhadap meningkatnya kemampuan komunikasi 
anak usia dini yayasan Ummi Fadhilah Surabaya. namun, jika Ha diterima 
maka Ho ditolak yang berarti bahwa permainan konstruktif islami 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak usia dini 
Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya.  
  Setelah data terkumpul dan diseleksi, maka data tersebut dianalisa 
dengan menggunakan metode statistik dalam penelitian ini menggunakan 
uji Paired Sample t Test yang akan dianalisa menggunakan aplikasi SPSS 
23.0 for windows. Adapun syarat uji Paired Sample t Test yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  
 
 







































































 Analisis data adalah kegiatan setelah proses pengumpulan data dari setiap 
pengumpulan data responden yang didapatkan. Dari penyajian bab III, maka 
selanjutnya akan dianalisa guna mendapatkan analisis yang baik. Adapun data 
yang akan dianalisa sesuai dengan fokus penelitian sebagai berikut:  
A. Analisa Proses Pelaksanaan Kegiatan Permainan Islamic Constructive 
Playing  terhadap anak usia dini yayasan Ummi Fadhilah Surabaya 
Berdasarkan hasil penyajian data pada bab III, maka dapat diketahui 
dari hasil pretest dan posttest bahwa kemampuan komunikasi anak binaan 
yayasan Ummi Fadhilah Surabaya dapat ditingkatkan menggunakan metode 
permainan islamic constructive playing. Jika setiap pembinaan anak pada 
mulanya hanya diperintahkan untuk menghafal al-Quran dan memberikan 
beberapa materi keagamaan tanpa memiliki output yang signifikan pada 
pengembangan diri anak, maka penelitian kali ini peneliti mencoba membuat 
sebuah metode permainan sehingga akan didapatkan hasil yang baik pada diri 
anak mengenai kemampuan komunikasi mereka.  
Kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan oleh setiap orang tapi 
jarang yang memiliki kemampuan tersebut karena disebabkan oleh beberapa 
faktor. Kemampuan komunikasi berfungsi untuk menunjang kehidupan para 
anak binaan bukan hanya saat mereka berada dalam lingkungan yayasan 
namun mereka mampu membawa diri mereka ke lingkungan masyarakat yang 

































lebih luas nantinya. Sebagaimana yang kita ketehui bahwa Metode Islamic 
Constructive Playing merupakan metode yang sangat pas untuk memberikan 
pembinaan kepada anak binaan yang tergolong usia dini karena dengan 
metode ini anak bisa belajar meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
mereka miliki. Adapun bentuk metode Islamic Constructive Playing yang 
diberikan selama proses treatmen adalah  permainan balok, puzzle yang 
berupa gambar wudhu, shalat dan huruf hijaiyyah dan video yang terdapat 
unsur ajaran dasar Islam. Maka dari pemaparan tersebut, peneliti membuat 
beberapa tahap dalam penelitian sebagai berikut:  
Adapun tahap pertama yang dilalui oleh peneliti dalam penelitian ini 
yaitu menyebarkan angket pretest terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat kemampuan komunikasi yang dimiliki serta mengetahui tingkat 
pemahaman terhadap metode permainan yang nantinya akan diberikan. 
Angket ini dibagikan kepada 30 orang responden yang terdiri dari anak usia 
dini yang berumur 3-5 tahun. Setelah mereka mengisi dan mengumpulkan 
angket, peneliti mengumpulkan responden dan memberikan arahan untuk 
pelaksanaan treatment.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian selama dua 
bulan. Dalam waktu tersebut peneliti melakukan treatment tiga kali dalam 
seminggu sehingga peneliti bisa melihat target yang harus dicapai oleh 
responden dalam tiap minggu. Selain melakukan treatment, peneliti juga 
mengamati bagaimana aktivitas keseharian mereka, cara berinteraksi baik 
kepada teman-teman, orangtua maupun kepada masyarakat.  

































Selanjutnya dalam proses treatment, peneliti meminta bantuan 
kepada relawan yayasan Ummi Fadhilah untuk membantu menyiapkan apa 
saja yang dibutuhkan selama proses penelitian agar kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan lancar serta memberikan output yang signifikan 
bagi anak-anak binaan yayasan Ummi Fadhilah.  
B. Analisis Penyajian Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
 Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan untuk 
menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data. Hasil 
uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang dijelaskan 
sebagai berikut.  
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat dalam 
melakukan uji analisis data. Dalam artian, sebelum kita melakukan uji 
analisis data yang sesungguhnya, data tersebut harus diuji kenormalan 
distribusinya. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang terjaring dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau 
tidak.  
 Adapun uji normalitas yang dilakukan dapat menggunakan 
metode Kolmogorov Smirov (uji K-S) dengan program aplikasi IBM 
Statistik Package for Social Sciences (SPSS) versi 23.0 windows. 

































Untuk menentukan data normalitas dari data yang diuji cukup dengan 
membaca nilai Asymp.Sig (2-tailed). Syarat data berdistribusi normal 
apabila nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih 
besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) ˃ 0,05.  
 Output hasil uji normalitas menggunakan SPSS 23.0 for 
windows dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
(pretest)     (posttest) 
N 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 122,167 141,900 
Std. Deviation 14,2153 7,1600 
Most Extreme Differences Absolute ,151 ,138 
Positive ,123 ,138 
Negative -,151 -,102 
Test Statistic ,151 ,138 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 
Dalam hal ini dari hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov Smirov (uji K-S) dapat dilihat ketentuannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) ˃ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

































2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) ˂ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-test diketahui bahwa 
data tersebut memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,078. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 0,078 ˃ 0,05 maka dapat 
disimpulkan data pre-test berdistribusi normal. 
Adapun dai hasil uji normalitas pada post-test sebagaiman 
yang diketahui bahwa 0,150 ˃ 0,05 maka dalam hal ini dapat 
disimpulkan data post-test berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan 
digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sample t Test dan 
ANOVA.  
 Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas sama seperti uji 
statistik lainnya, uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan 
untuk menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji homogenitas adalah:  
1) Jika nilai  fhitung ˂ ftabel , maka dikatakan bahwa varian dari 
kelompok populasi data adalah homogen. 
2) Jika nilai fhitung ˃ ftabel , maka dikatakan bahwa varian dari 
kelompok populasi data adalah tidak homogen.  

































 Adapun rumus untuk mencari Varians/ Standar deviasi sebagai 
berikut:  
   
  
√  ∑  
   ∑   
 
      
     
  
√  ∑  
   ∑   
 




S besar artinya Variance dari kelompok dengan variance terbesar 
(lebih banyak).  
Penyebut:  
S kecil artinya Variance dari kelompok dengan variance terkecil (lebih 
sedikit).  
Membandingkan fhitung dengan ftabel pada tabel distribusi F, dengan:  
1. Untuk varians dari kelompok dengan variance terbesar adalah df 
pembilang n-1 
2. Untuk varians dari kelompok dengan variance terkecil adalah df 
penyebut n-1 
3. Jika fhitung ˂ ftabel , berarti homogen 
4. Jika fhitung ˃ ftabel , berarti tidak homogen 





1 108 136 11664 18496 
2 108 134 11664 17956 
3 115 138 13225 19044 
4 125 136 15625 18496 
5 126 139 15876 19321 

































6 107 137 11449 18769 
7 127 129 16129 16641 
8 100 135 10000 18225 
9 140 149 19600 22201 
10 141 150 19881 22500 
11 107 143 11449 20449 
12 133 147 17689 21609 
13 124 141 15376 19881 
14 138 156 19044 24336 
15 128 146 16384 21316 
16 116 140 13456 19600 
17 138 154 19044 23716 
18 145 155 21025 24025 
19 133 142 17689 20164 
20 138 155 19044 24025 
21 101 135 10201 18225 
22 126 144 15876 20736 
23 129 140 16641 19600 
24 138 149 19044 22201 
25 128 140 16384 19600 
26 101 136 10201 18496 
27 109 137 11881 18769 
28 100 137 10000 18769 
29 102 142 10404 20164 
30 104 135 10816 18225 
Jumlah 3635 4257 446761 605555 
Tabel 4.2 Hasil Penjumlahan Pre-test dan Post-test 
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Adapun untuk mencari ftabel : 
(k;n-k) 
Keterangan: 
K = Jumlah variabel 
N = Jumlah sampel 
 Dari input data di atas diketahui bahwa nilai k=2 dan nilai 
n=30. Dari rumus yang ada maka menghasilkan angka (2; 30-2) = 
(2;28), angka ini menjadi acuan untuk mengetahui ftabel  pada distribusi 
nilai ftabel statistik. Maka diketahui bahwa nilai ftabel sebesar 3,34. 
 Dari hasil perhitungan di atas, diketahui nilai fhitung sebesar 
2,06. Karena nilai fhitung sebesar 2,06 ˂ ftabel (3,34) sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
homogen. 
2. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis hanya memberikan dua kemungkinan keputusan, 
menolak atau tidak dapat menolak hipotesis nol. Keputusan untuk 
menolak atau tidak dapat menolak, tidak berarti bahwa peneliti telah 
membuktikan salah satu benarnya hipotesis. 
 Uji hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan (Paired 
Sample t-Test) adalah pengujian untuk sekolompok populasi yang 
sama, tetapi memiliki dua atau lebih kondisi data sampel sebagai 
akibat dari adanya perlakukan yang diberikan kepada kelompok 
sampel tersebut. Adapun yang dimaksud dengan data sampel 

































berpasangan adalah data pada sampel kedua merupakan perubahan 
atau perbedaan dari data sampel pertama, atau dengan kata lain sebuah 
sampel dengan subjek sama mengalami dua perlakuan.  
 Dalam hal ini, data yang diperlukan untuk uji ini adalah data 
numerik dalam bentuk rasio dan interval. Jumlah yang diperlukan 
dalam model ini adalah sampel kecil (n ≤ 30). Paired Sample t-Test 
digunakan untuk mengetahui perubahan dari suatu populasi (kelompok 
eksperimen) sebelum dan sesudah menerima perlakuan (treatment).
1
 
 Dari pernyataan di atas tersebut bahwa uji Paired Sample t-
Test digunakan untuk menguji perbedaan tingkat kemampuan 
komunikasi anak usia dini sebelum dan sesudah diberikan treatment 
dengan metode Islamic Constuctive Playing. 
 Adapun hipotesis dengan rincian sebagai berikut:  
a. Ho:  Metode Islamic Constructive Playing tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi anak usia dini yayasan Ummi 
Fadhilah Surabaya.  
b. Ha:  Metode Islamic Constructive Playing berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi anak usia dini yayasan Ummi Fadhilah 
Surabaya.  
 Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan t 
hitung dengan t tabel:  
a. Jika nilai thitung ˃ ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
                                                          
1
 Irwan Gani & Siti Amalia, ALAT ANALISIS DATA: Aplikasi Statistik untuk Penelitian 
Bidang Ekonomi dan Sosial (Yogyakarta: ANDI, 2015), hal. 59. 

































b. Jika nilai thitung ˂ ttabel  , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
  Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample t-Test 
berdasarkan perbandingan nilai signifikansi (probabilitas) sebagai 
berikut:  
a. Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
b. Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima.  
 Hasil analisis statistik data menggunakan program SPSS 
23.0 for windows, diperoleh output yang terlihat pada tabel 
dibawah ini:  
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1  (pretest) 122,167 30 14,2153 2,5953 
 (posttest) 141,900 30 7,1600 1,3072 
Tabel 4.3 Hasil Uji Paired Sample Statistic 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 X1 (pretest) & X2 (posttest) 30 ,702 ,000 
  Tabel 4.4 Hasil Uji Paired Sample Correlation 
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 (pretest) –  
(posttest) 
-19,7333 10,5109 1,9190 -23,6582 -15,8085 -10,283 29 ,000 
   Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 
 
Analisis: 
Output bagian pertama (Group Statistic): 
Pada output pertama menyajikan deskripsi dari pasangan variabel yang 
dianalisis, yang meliputi rata-rata (mean) sebelum diberi treatment 122,167 
dengan Standar Deviasi 14,2153 dan setelah diberi treatmen 141,900 dengan 
Standar Deviasi 7,1600. 
Output bagian kedua: 
 Pada output bagian kedua diperoleh hasil korelasi antara kedua variabel 
yang menghasilkan angka 0,702 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Maka 
dalam hal ini menyatakan bahwa korelasi antara sebelum dan sesudah diberikan 
treatmen berhubungan secara nyata, karena nilai probabilitas ˂ 0,05. 
a. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai thitung dan ttabel : 
Mencari ttabel pada tabel t: 
1) Tingkat signifikansi (α) adalah 5% (dilihat dari input data pada bagian 
OPTION yang memilih tingkat kepercayaan 95%). 
2) Df atau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) – 1atau 30 – 1 =29. 
3) Sehingga dapat nilai 2,045 dari tabel t. 
Output bagian ketiga (Paired Sample T Test): 

































Dari hasil output ketiga diketahui bahwa nilai thitung sebesar -10,283. 
Pada uji t tanda plus dan minus tidak diperhatikan sehingga nilai -10,283 ˃ 
2,045 (tabel t). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Islamic Constructive 
Playing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak usia dini di 
Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya. 
b. Pengambilan keputusan uji Paired Sample t Test berdasarkan perbandingan 
nilai signifikansi. 
Dari hasil output SPSS di atas, dapat diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,000 ˂ 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam Paired 
Sample t Test, maka dapat disimpulkan pula bahwa metode Islamic 
Constructive Playing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak usia 
dini Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya.  
 
 



































A. Kesimpulan  
Dari hasil uraian dan analisis pada skripsi yang berjudul Pengaruh 
Metode Islamic Constructive Playing dalam Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Anak Usia Dini Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Metode Islamic Constructive Playing yang dijadikan metode untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi pada 30 sampel di Yayasan Ummi 
Fadhilah Surabaya. berdasarkan pada hasil penyebaran angket kepada 30 
sampel anak binaan usia dini tentang pengaruh metode permainan 
konstruktif Islami dapat diketahui bahwa metode permainan konstruktif 
Islami membawa pengaruh positif terkait aktualisasi diri serta mampu 
membawa diri sendiri ke lingkungan dengan baik. Mayoritas anak binaan 
usia dini yayasan Ummi Fadhilah mengalami perubahan yang signifikan 
tentang perubahan dirinya yang mampu dengan lebih baik membawa 
dirinya ke lingkungan yang lebih luas dalam hal ini lingkungan masyarakat 
serta dapat mengaktualisasikan apa yang telah didapatkan setelah 
mengikuti beberapa kali treatmen. 
2. Dari hasil analisis data pada penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode Islamic Contructive Playing berpengaruh dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini Yayasan Ummi 
Fadhilah Surabaya.  


































Dalam hal ini, setelah melakukan penelitian dengan judul Islamic 
Constructive Playing dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi 
anak usia dini Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya, ada beberapa hal yang 
perlu disampaikan peneliti dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan 
dapat menjadi lebih baik dan dapat berkontribusi bagi semua kalangan yang 
membutuhkan.  
Adapun saran yang akan disampaikan oleh peneliti dan dianggap 
memiliki nilai kontribusi yang tinggi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi para relawan Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya, metode Islamic 
Constructive Playing sebaiknya digunakan sebagai media pembelajaran 
anak binaan usia dini karena dengan memberikan metode permainan 
yang edukatif maka akan megasah kecerdasan otak anak serta yang 
terpentig dapat melatih kemampuan komunikasi anak.  
2. Bagi peneliti dan juga pembaca lainnya utnuk bisa meneliti ulang 
masalah ini sebagai bahan komparasi memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan. Peneliti berharap agar penenlitian ini bisa dijadikan bahan 
acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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